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COOPERATIVE DEVELOPMENT PROMOTION STRATEGY 
IN IMPROVING REAL EARNING INCOME 

THE GOVERNMENT OF MAMASA DISTRICf 

Urbanus Karaeng 
Postgraduate Program of Open University of Indonesia 

ABSTRACT 

Urbanus Karaeng, Coffee Promotion Promotion Strategy in Increasing Original 
Regional Income of Mamasa Regency Government. This study aims to find out the 
form of coffee promotion strategy in Mamasa Regency, and contribution of coffee 
commodity fee retribution to Mamasa Regency Original Income. 

The research is descriptive qualitative. Starting from the determination of the 
phenomenon being studied. The following is to determine the research topic. Then 
the selection of a conceptual framework. The most recent stage is to process and 
interpret data. The informants in this study consisted of Bappeda and R & D, 
Agriculture and Plantation Office, Industry and Trade Office, Capital Investment 
Service and One Stop Service, Revenue Section of Finance and Asset Management 
Board of Mamasa Regency and other coffee development stakeholders. Then the data 
is processed by way of data reduction, data presentation and conclusion. 

This research reveals that the strategy of promotion of coffee commodity 
development of Mamasa Regency is formulated by One Stop Investment and One 
Stop Service through data collection, data analysis and promotion strategy 
formulation, multi stakeholder partners developing Mamasa coffee, and reaching 
wider market with typical Mamasa coffee taste. 

Mamasa Regency District revenue from the levy of agricultural produce base from 
coffee commodity shows a nominal increase every year. However, there is a decrease 
in the proportion ofMamasa Regency Local Revenue (PAD) every year. This is due 
to the large increase in the Local Revenue (PAD) cumulatively every year, and the 
small increase in revenue from the regional levy of the agricultural produce base of 
coffee compared to the percentage increase in the original regional income (PAD). 

Keywords: Strategy, Promotion, Development, Coffee, Revenue, Original and 
Regional. 
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STRATEGI PROMOSI PENGEMBANGAN KOPI 
DALAMPENINGKATANPENDAPATANASLIDAERAH 

PEMERINT AH KABUP ATEN MAMASA 

Urbanus Karaeng 
Program Pascasarjana Universitas Terbuka Indonesia 

ABSTRAK 

Urbanus Karaeng, Strategi Promosi Pengembangan Kopi dalam Peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kabupaten Mamasa Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis bentuk strategi promosi pengembangan kopi di 
Kabupaten Mamasa dan konstribusi penerimaan retribusi komoditi kopi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mamasa. 

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Di mulai 
dari penentuan fenomena yang dikaji. Berikut adalah menentukan topik penelitian. 
Kemudian dilakukan pemilihan kerangka konseptual. Tahap yang paling terakhir 
adalah mengolah dan menginterpretasi data. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 
pihak Bappeda dan Litbang, Dinas Pertanian dan Perkebunan, Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan, Dinas Penaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Bagian 
Pendapatan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Mamasa serta 
pemangku pengembangan kopi lainnya. Kemudian data diolah dengan cara reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi promosi pengembangan komoditi 
kopi Kabupaten Mamasa perumusannya dilakukan oleb Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan melalui tahapan pengumpulan data, analisis 
data dan perumusan strategi promosi, yakni kemitraan multi pihak mengembangkan 
kopi Mamasa, serta mengjangkau pasar yang lebih luas dengan cita rasa kopi Mamasa 
yangkhas. 

Penerimaan Daerah Kabupaten Mamasa dari retribusi pangkalan basil bumi dari 
komoditi kopi menunjukkan adanya peningkatan secara nominal setiap tahunnya. 
Namun mengalarni penurunan proporsi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Kabupaten Mamasa setiap tahunnya. Ini disebabkan oleh besarnya peningkatan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara kumulatif setiap tahunnya, dan kecilnya 
perungkatan penerimaan dari rctribusi daerah pangkaJan basil bumi dari kopi 
dibanding prosentase peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terse but. 

Kata Krmci : Strategi, Promosi, Pengembangan, Kopi , Pendapatan, Asli dan Daerah. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran umum 

Mamasa, adalah salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi 

Sulawesi Barat. Kabupaten Mamasa didirikan di saat secara administratif 

masih berada dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan de~gan terbitnya 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2002, tentang 

Pembentukan Kota Palopo dan Kabupaten Mamasa, di Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Kabupaten Mamasa, adalah daerah dengan curah hujan dan 

kelembaban tinggi dengan iklim yang dingin. Iklim di wilayah Kabupaten 

Mamasa sangat dipengaruhi oleh iklim tropika basah, yang bercirikan 

hujan cukup tinggi dengan penyebaran merata sepanjang tahun, sehingga 

tidak terdapat pergantian musim yang jelas. Iklim tersebut~ dipengaruhi 

pula oleh letak geografisnya, yaitu dataran tinggi di daerah pegunungan 

dan dikelilingi oleh bentangan sungai-sungai dan suhu rata udara rata-rata 

24° C, dimana perbedaan antara suhu terendah dan suhu tertinggi 

mencapai 5°- 7° C. Jurnlah curah hujan rata-rata 140 - 180 hari/tahun. 

Ibukota Kabupaten Mamasa, terletak di Kota Mamasa, sekitar ± 

370 km dari Kota Makassar, dengan jarak tempuh sekitar 7 - 8 jam dengan 

menggunakan kendaraan roda empat. Sedangkan dari kota Pare-pare, 

sebagai pusat kawasan pengembangan ekonomi terpadu di provinsi 
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Sulawesi Selatan sekitar 252 km. Kabupaten Mamasa, memiliki luas 

wilayah 3.005,8 km2
, dimana Kecamatan Tabulahan, merupakan 

kecamatan terluas dengan luas 513,95 km2 atau sekitar 17,07 % dari 

seluruh luas Kabupaten Mamasa. Sementara luas wilayah terkecil~ adalah 

Rantebulahan Timur, dengan luas wilayah 31 ,87 km2 atau sekitar 1,03 % 

dari seluruh luas wilayah Kabupaten Mamasa. 

Secara administratif, pada awalnya wilayah Kabupaten Mamasa, 

terdiri atas 10 (sepuluh) wilayah Kecamatan, namun hingga saat ini, 

setelah mengalami pemekaran wilayah, Kabupaten Mamasa terdiri dari 17 

(tujuh belas) Kecamatan definitif, yaitu: Kecamatan Mamasa, Kecamatan 

Tabang, Kecamatan Aralle, Kecamatan Mambi, Kecamatan Tabulahan, 

Kecamatan Pana, Kecamatan Nos~ Kecamatan Sesenapadang, Kecamatan 

Messawa, Kecamatan Sumarorong, Kecamatan Tandukkalua', Kecamatan 

Tawalian, Kecamatan Rantebulahan Timur, Kecamatan Bambang, 

Kecamatan Balla, Kecamatan Buntumalangka, Kecamatan Mehalaan. Saat 

ini, Kabupaten Mamasa terdiri dari 168 (Seratus Enam Puluh Delapan) 

wilayah Pemerintahan Desa dan 13 (Tiga Belas) wilayah Pemerintahan 

Kelurahan. 

Peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun, mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan, keadaan ini nampak dari data 

statistik, dimana jumlah penduduk pada Tahun 2013 sebanyak 147.660 

jiwa, Tahun 2014 sebanyak 149.809 jiwa, Tahun 2015 sebanyak 151.825 

jiwa, Tahun 2016 sebanyak 154.927 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 78.193 jiwa, perempuan sebanyak 76.734 jiwa. 
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Secara geografis, wilayah Kabupaten Mamasa berbatasan dengan : 

a. Kabupaten Mamuju pada bagian utara 

b. Kabupaten Majene pada bagian barat 

c. Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Pinrang di sebelah timur dan~ 

d. Kabupaten Polewali Mandar di sebelah selatan 

2. Potensi daerah 

Kabupaten Mamasa memiliki beberapa objek wisata, yaitu wisata 

budaya Kuburan Tedong-tedong, Wisata alam Negeri di Atas Awan di 

Buntu Liarra Tandukalua, Wisata alam Air Terjun Sarambu di Kecamatan 

Tandukalua, Permandian Air Panas di Rantekatoan Desa Osango, Wisata 

Budaya Rumah adat, Perkampungan Tradisional Desa Ballapeu dan 

beberapa panorama alam lainnya. 

Hasil pertanian Kabupaten Mamasa, diantaranya adalah padi, 

jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, 

sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Hasil perkebunan Kabupaten Mamasa~ pada umumnya berupa 

komoditi kopi, yang dikelola petani secara masif dan tradisional sebagai 

sumber perekonomian. Tanaman kopi yang dihasilkan, semasa masih 

menjadi bagian dari Kabupaten Polewali Mamasa, sebelum pemekaran, 

telah memberikan konstribusi dalam mengangkat nama Kabupaten Polmas 

sebagai penghasil kopi. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Strategi pengembangan kopi di Kabupaten Mamasa 

Komoditi kopi bagi Pemerintah Kabupaten Mamasa, diposisikan 

sebagai salah satu komoditi yang menjadi produk unggulan daerah. 

Kebijakan demikian ini, dapat ditangkap dari penjelasan Kepala Bappeda 

dan Litbang Kabupaten Mamasa, yang dikemukakan sebagai berikut : 

" .... bagi Pemerintah Kabupaten Mamasa, komoditi kopi dipandang 
sebagai komoditi penting. Hal tersebut, didasarkan pada 
pertimbangan, bahwa komoditi kopi telah menjadi produk yang 
menopang penghasilan dan perekonomian masyarakat Mamasa 
secara luas. Hampir semua wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Mamasa memiliki kebun kopi. Karena itu, Pemerintah Kabupaten 
memberi prioritas terhadap berbagai upaya untuk pengembangan 
komoditi kopi". (Hasil Wawancara, Mamasa, 27 Desember 20 17). 

Memposisikan kopi sebagai komoditi penting daerah, implikasinya 

bahwa komoditi kopi harus memperoleh penanganan yang serius dan 

intens dari Pemerintah Daerah, para pelaku usaha dan masyarakat 

Kabupaten Mamasa. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa sendiri, 

penanganan komoditi kopi, dapat dilihat dari 2 (dua) sudut pandang. Hal 

ini, terungkap dari keterangan Kepala Bappeda dan Litbang Kabupaten 

Mamasa, yang mengemukakan bahwa : 

" ... . bagi Pemerintah Kabupaten Mamasa, penanganan komoditi 
kopi di daerah ini, diJeta.kkan dalam 2 ( dua) pendekatan. Yang 
pertama, yakni pendekatan berbasis pada tugas pokok dan fungsi 
SKPD. Yang kedua, yakni pendekatan berbasis kebijakan, program 
dan kegiatan pengembangan komoditi kopi tersebut". (Hasil 
Wawancara, Mamasa, 27 Desember 2017). 

Keterangan yang disampaikan tersebut di atas, mempertegas jika 

Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, menjadikan kopi sebagai 

komoditi yang perlu dikelola secara serius. Kebijakan pengelolaan yang 
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ditempuh, terungkap bahwa mengambil 2 (dua) bentuk, yaitu berbasis 

tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah serta berbasis 

program dan kegiatan. 

Lebih jauh lagi, terhadap masing-masing pendekatan yang telah 

dikemukakan tersebut, dijelaskan oleh Kepala Bappeda dan Litbang 

Kabupaten Mamasa, untuk pendekatan berbasis Satuan Kerja Perangkat 

Daerah, sebagai berikut : 

" . ... komoditi kopi dalam pandangan kami, adalah komoditi yang 
memilik.i rantai produksi dan pemasaran yang relatif cukup 
panjang. Konsekuensinya, adalah penanganan pengelolaan 
komoditi kopi tidak bisa terkonsentrasi pada satu SKPD saja, 
melainkan oleh beberapa SKPD. Misal pada sektor budidaya, 
pembinaannya oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan, pada sektor 
industri, oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan untuk 
promosinya, oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu". (Hasil Wawancara, Mamasa, 27 Desember2017). 

Pandangan yang dikemukakan di atas, memberi penjelasan bahwa 

Pemerintah Kabupaten Mamasa, dalam upaya mengembangkan komoditi 

kopi sebagai produk unggulan daerah, mengorganisir pengembangan 

komoditi kopi, sesuai situasi dan kondisi keorganisasian Pemerintah 

Daerah, dimana terdapat Satuan Kerja Perangkat Daerah yang memiliki 

tugas pokok dan fungsi yang berbeda untuk jenis komoditi yang sama, 

serta memperhatikan keberadaan komoditi kopi, sebagai sebuah produk 

pertanian atau perkebunan, yang dalam prosesnya kemudian dapat menjadi 

produk industri serta terkait erat dengan aspek perdagangannya. 

Terkait dengan pengembangan komoditi kopi, sesuai dengan rantai 

produksi dan perdagangannya, oleh Kepala Bappeda dan Litbang 

Kabupaten Mamasa, menjelaskan sebagai berikut : 
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...... sejalan dengan pendekatan berbasis tugas pokok dan fungsi 
SKPD, lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, 
pengembangan komoditi kopi, kemudian dikelompokkan ke dalam 
berbagai program pengembangan. Secara garis besarnya, program 
dimaksud, terdiri atas pengembangan budidaya kopi, menjadi ranah 
pembinaan Dinas Pertanian dan Perkebunan, kemudian program 
pengembangan industri dan perdagangan, menjadi ranah 
pembinaan Dinas Perindustrian dan Perdagangan, serta program 
promosi dan investasi, menjadi ranah pembinaan Dinas Penanaman 
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu". (Hasil Wawancara, 
Mamasa, 27 Desember 20 17). 

Keterangan yang dikemukakan di atas, semakin memperjelas 

bahwa penanganan atau kebijakan pengembangan komoditi kopi di 

Kabupaten Mamasa, walaupun dilakukan melalui 2 ( dua) pendekatan, 

tetapi sesungguhnya kedua pendekatan tersebut pada prinsipnya menjadi 

satu kesatuan yang saling terkait, yakni pengembangan komoditi kopi 

berbasis tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah dan 

pendekatan berbasis program dan kegiatan pengembangan komoditi kopi. 

Keterangan tersebut, juga dapat memberi gambaran bahwa 

penanganan pengembangan komoditi kopi di Kabupaten Mamasa, 

mengikut sertakan setidaknya 4 ( empat) Satuan Kerja Perangkat Daerah 

yang terkait. Masing-masing adalah Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (Bappeda) dan Litbang pada ranah perencanaan kebijakan 

pengembangan komoditi kopi, kemudian Dinas Pertanian dan Perkebunan 

pada ranah pengembangan budidaya kopi, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan pada ranah pengolahan, industri dan perdagangan kopi serta 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu pada ranah 

promosi dan investasi pengembangan komoditi kopi. Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) tersebut, mempunyai relevansi atau keterkaitan 
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satu dengan yang lain terhadap pengembangan komoditi kopi di 

Kabupaten Mamasa. 

2. Budidaya pengembangan kopi 

Sulit membayangkan pelaksanaan pembinaan komoditi kopi pada 

sektor industri, perdagangan dan promosi untuk investasi, jika komoditi 

kopi tidak memberi kepastian pada bagian hulu, yakni di sektor 

pengembangan budidayanya, sehingga dapat diperhitungkan kemampuan 

daerah dalam menghasilkan kopi dalam kurun waktu tertentu. 

Dalam kaitan itu, maka penting juga untuk dikemukakan seperti 

apa kebijakan dan pelaksanaannya oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Mamasa, melalui Dinas Pertanian dan Perkebunan yang menangani sektor 

budidaya kopi. Terhadap hal ini, dikemukakan oleh Kepala Dinas 

Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... untuk pengembangan budidaya kopi di Kabupaten Mamasa 
oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan, memberi perhatian pada 3 
(tiga) aspek, yakni aspek tanaman kopi itu sendiri, aspek 
ketersediaan dan pengolahan laban dan aspek pembinaan petani 
atau pekebun kopi". (Hasil Wawancara, Mamasa, 05 Januari 2018). 

Keterangan yang disampaikan oleh Kepala Dinas Pertanian dan 

Perkebunan tersebut, menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Mamasa 

melalui Dinas Pertanian dan Perkebunan, memberi perhatian terhadap 

aspek teknis budidaya kopi dalam rangka pengembangannya. Aspek teknis 

tersebut, terdiri atas tanaman kopi itu sendiri, ketersediaan laban dan aspek 

petani atau pekebun kopi. 

Ketiga aspek yang dipandang penting oleh Dinas Pertanian dan 

Perkebunaan, terkait dengan pengembangan budidaya kopi di Kabupaten 
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Mamasa, dikemukakan bahwa penanganan atau pengelolaan program atau 

kegiatannya dilakukan melalui 2 ( dua) cara Hal ini, terungkap dari 

wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan, yang 

menyampaikan bahwa : 

" .. .. kami di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Mamasa, 
melakukan upaya-upaya pengembangan budidaya kopi dengan 
menggunakan 2 (dua) metode. Yang pertama, yakni metode yang 
terintegrasi. Dengan metode ini, dimaksudkan bahwa pemberian 
pemahaman dan perlakuan budidaya kopi dilakukan dengan 
menggabungkan ketiga aspek yang berpengaruh yakni tanaman, 
lahan dan pekebunnya. Yang kedua, yakni metode parsial, 
menekankan penanganan budidaya pengembangan kopi tersebut 
dengan perhatian pada salah satu dari ketiga aspek terse but". (Hasil 
Wawancara, Mamasa, 05 Januari 2018). 

Berdasarkan metode yang dikemukakan oleh Kepala Dinas 

Pertanian dan Perkebunan tersebut, memberi pemahaman bahwa 

penanganan pengembangan budidaya kopi pada batas-batas tertentu, harus 

dilihat dan ditekankan pada keseluruhan aspek-aspek penting yang terkait, 

yakni tanaman, lahan dan pekebunnya. Kemudian, pada situasi dan kondisi 

tertentu pula, penanganan dan pembinaannya memberi tekanan pada salah 

satu dari ketiga aspek penting tersebut. 

Upaya untuk melaksanakan kedua metode yang dikemukakan di 

atas, dilakukan dengan juga menggunakan 2 (dua) cara, sebagaimana 

dijelaskan oleh Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan, bahwa : 

" .... kami mengupayakan pengembangan budidaya kopi dengan 
melakukan 2 (dua) cara. Yang pertama, yakni melalui media 
sosialisasi di dalam ruangan. Yang kedua, melalui cara 
pembelajaran Jangsung di Japangan". (Hasil Wawancara, Mamasa, 
05 Januari 20 18). 

Pilihan terhadap kedua cara tersebut di atas, ternyata didasarkan 

pada pertimbangan kelebihan dan kekurangan dari masing-masing cara 
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tersebut. Dengan menggunak:an kedua cara tersebut, diharapkan bisa 

terjadi maksimalisasi pemberian pemahaman kepada masyarakat 

petani/pekebun kopi. Dijelaskan lebih Janjut oleh Kepala Dinas Pertanian 

dan Perkebunan Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... dengan menggunakan cara sosialisasi di dalam ruangan, 
pelaksanaan program atau kegiatan bisa lebih simpel dan 
pesertanya bisa dari berbagai wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Mamasa. Kelemahan cara ini, karena petani/pekebun biasanya sulit 
diberi pemahaman hanya dengan penjelasan lisan dan gambar­
gambar saja, mereka kebanyakan lebih paham jika melihat dan 
mempraktek.k:an secara langsung di lapangan". (Hasil Wawancara, 
Mamasa, 05 Januari 2018). 

Beralasan, jika kemudian Dinas Pertanian dan Perkebunan, juga 

melakukan cara kedua dalam upaya melakukan pemberian pemahaman 

kepada masyarakat petani/pekebun secara langsung di lapangan. Terhadap 

cara tersebut, dijelaskan juga oleh Kepala Dinas Pertanian dan 

Perkebunan, kelebihan dan kekurangannya, sebagai berikut : 

" .... Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Mamasa, 
melakukan pemberian pemahaman kepada masyarakat 
petani/pekebun. tentang upaya pengembangan budidaya kopi, 
biasanya Jangsung di Japangan. HaJ inj dimaksudkan, agar Jebih 
memudahkan para peserta memahami seluk beluk budidaya kopi 
secara langsung, karena dapat mereka praktekkan seketika Namun 
cara tersebu~ juga memiliki kelemahan. Diantaranya, yakni akses 
peserta lain yang terbatas jika dilakukan di wilayah yang relatif 
jauh dari mereka. Kelemahan berikutnya, terletak pada 
keterbatasan visuaJisasi dari pokok materi yang disampaikan 
dengan fakta Japangan yang terjadi ketika itu. Misal pada tanaman, 
yang bisa dijelaskan hanya pada situasi dan kondisi tanaman ketika 
itu, demikian juga dengan tanah dan hal lainnya yang dapat 
diperlihatkan, tentu yang sifatnya langsung ketika itu". (Hasil 
Wawancara, Mamasa, OS Januari 2018). 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, hal pokok yang 

dapat ditarik dari informasi tersebut, adalah bahwa Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kabupaten Mamasa, memiliki kebijakan dan dilaksanakan, 
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sebagai upaya pengembangkan komoditi kopi sebagai produk unggulan 

daerah. Dari upaya-upaya yang dilakukan, sebagaimana tersebut di atas, 

dapat clisajikan perkembangan luas lahan, petani/pekebun dan produksi 

kopi di Kabupaten Mamasa, untuk kurun waktu tahun 2014-2016, pada 

tabel4.1 berikut ini : 

Tabel4.1 
Perkembangan Luas Lahan, Produksi dan Petani Kopi di 

2014 - 2016 

2014 5.189 276,55 14.280 

2015 5.365 287,06 14.566 

2016 5.563 298,25 14.784 

Surnber :BPS Kabupaten Mamasa, 2017 

Data pada tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa setiap tahun, 

terjadi peningkatan luas lahan, produksi dan petani kopi di Kabupaten 

Mamasa kurun waktu 2014 - 2016. Untuk luas lahan, pada tahun 2014 

yakni 5.189 Ha, kemudian menjadi 5.365 Ha pada tahun 2015 meningkat 

176 Ha atau 3,39%. Selanjutnya, menjadi 5.563 Ha pada tahun 2016, 

meningkat 198 Ha atau sebesar 3 ,69%. Hal ini berarti, bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata 3,60% per tahun terhadap luas laban kebun kopi di 

wilayah Kabupaten Mamasa. 

Perkembangan produksi kopi di Kabupaten Mamasa, pada tahun 

2014 tercatat volume produksi tersebut yakni 276,55 Ton, kemudian pada 

tahun 2015 menjadi 287,06 Ton bertambah sebesar 10,51 Ton dari tahun 

sebelumnya atau meningkat 3,80%. Selanjutnya pada tahun 2016, 
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produksi kopi menjadi 298,25 Ton atau bert.ambah sebesar 11,19 Ton dari 

tahun sebelumnya, atau meningkat 3,90% dari tahun sebelurnnya. Hal ini 

berarti, bahwa produksi kopi di wilayah Kabupaten Mamasa mengalami 

peningkatan rata-rata sebesar 3~92% setiap tahunnya. 

Perkembangan berikutnya, terkait dengan jumlah petani kopi. Pada 

tahun 2014, tercatat sebanyak 14.280 orang, kemudian pada tahun 2015, 

menjadi 14.566 orang, jumlah tersebut bertambah sebanyak 286 orang 

atau meningkat sebesar 2% dibanding tahun 2014. Selanjutnya pada tahun 

2016, jumlah petani kopi ini menjadi 14.784 orang, dengan demikian, 

bertambah 218 orang atau meningkat 1,47% dibanding tahun 2015. Secara 

umum, petani kopi di wilayah Kabupaten Mamasa mengalami peningkatan 

rata-rata per tahun sebesar 1,76% per tahun. 

3. Industri dan perdagangan 

Kegiatan industri dan perdagangan kopi di Kabupaten Mamasa, 

masih didominasi oleh industri rumah tangga untuk usaha industri, sedang 

pada sektor perdagangan, lebih didominasi perdagangan kopi 

gelondonganlberasan. Namun dari keseluruhan kopi yang diproduksi di 

Kabupaten Mamasa setiap tahunnya, lebih banyak yang dijual secara 

gelondongan/berasan, atau sekitar 70%, sementara yang dikelola oleh 

industri rumah tangga hanya sekitar 30%. Hal ini mengindikasikan, bahwa 

industri rurnah tangga pengolahan kopi di Kabupaten Mamasa masih 

sangat rendah. 

Gambaran perkembangan industri dan perdagangan kopi di 

Kabupaten Mamasa, pada sektor pengolahan (industri) dan sektor 
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perdagangan pemasaran (kopi gelondonganlberasan), disajikan dan dapat 

dilihat pada tabel4.2 berikut ini: 

Tabe14.2 
Perkembangan Volume Kopi Olahan dan Kopi Gelondongan 
d. K b t M 2014 2016 • 

: 
J " I~', j ; • ' ~~ I 

., ...... : .. l, ::···J:•. 
·- ' 

: .. 

2014 276,55 78,82 193,73 

2015 '287,06 84,97 202,09 

2016 298,25 92,46 205,79 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Mamasa, 2017 

Data pada tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa komoditi kopi di 

Kabupaten Mamasa, volume produksinya terns meningkat setiap tahun. 

Peningkata."l kuantitas tersebut, terjadi pada hasil perkebunan, kemudian 

juga di sektor pengolahan (industri) serta pada sektor perdagangan 

(gelondongan!berasan). 

Hasil perkebunan komoditi kopi di Kabupaten Mamasa pada tahun 

2014, tercatat sebanyak 276,55 ton, kemudian meningkat menjadi 287,06 

ton pada tahun 2015, bertambah 10,51 ton atau 3,8%, kemudian menjadi 

298,25 ton pada tahun 2016, bertambah 11,19 ton atau meningkat 3,89%. 

Sedangkan pada kopi yang diolah (industri) pada tahun 2014 sebanyak 

78,82 ton, kemudian menjadi 84,97 ton tahun 2015, ini mengindikasikan 

adanya peningkatan produksi 6,15 ton dibanding tahun 2014, atau 

meningkat 7,80%. Kemudian tahun 2016 menjadi 92,46 ton, meningkat 

7,49 ton dibanding tahun 2015 atau meningkat 8,81%. Untuk komoditi 

kopi yang diperdagangkan secara gelondongan!berasan, pada tahun 2014 
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tercatat 193,73 ton, volume tersebut meningkat pada tahun 2015 menjadi 

202,09 ton, ini mengindikasikan adanya peningkatan 8,36 ton atau 

meningkat 4,32% clibanding tahun 2014 dan pada tahun 2016 menjadi 

205,19 ton, bertambah 3,7 ton atau mengalami peningkatan produksi 

1,83% clibanding tahun 2015. 

Peningkatan pada sektor pengolahan (industri) dan perdagangan 

(gelondongan/berasan) tersebut, tentu terkait dengan upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, melalui Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan. Hal tersebut, terungkap dari keterangan 

yang disampaikan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Mamasa, yang mengemukakan bahwa : 

" .... sebagai bagian dari struktur organisasi Pemerintah Daerah yang 
diberi tugas dan tanggung jawab mengembangkan komoditi kopi, 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, telah menuangkan ke dalam 
Rencana Strategis (Renja) Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
kebijakan sektoral dalam pengembangan komoditi kopi". (Hasil 
Wawancara, Mamasa, 08 Januari 2018). 

Keterangan yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, sebagaimana disebutkan diatas, 

sejalan penjelasan Kepala Bappeda dan Litbang Kabupaten Mamasa, 

tentang adanya kebijakan yang sifatnya parsial atau sektoral dalam 

pengembangan komoditi kopi, kebijakan parsial atau sektoral, 

sesungguhnya adalah intervensi sektoral yang dilakukan oleh Satuan Kerja 

Perangkat Daerah terkait, dimana untuk Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, fokus penekanannya pada pembinaan pengolahan (industri) 

dan perdagangan komoditi kopi. 
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Kopi sebagai komoditi unggulan Kabupaten Mamasa, dipandang 

tidak lagi memadai hanya dengan memberi perhatian pembinaan di sektor 

budidaya saja, melainkan juga pada sektor pengolahannya atau industri. 

Terhadap hal tersebut, dijelaskan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... sudah tidak memadai lagi komoditi kopi daerah ini 
dikembangkan hanya di sektor budidaya dan perdagangan saja. 
Karena nilai tambah ekonominya rendah. Oleh sebab itu, menjadi 
tugas Dinas Perindustrian dan Perdagangan menyebarkan kepada 
masyarakat, agar komoditi kopi bisa keluar dari Kabupaten 
Marnasa dalam bentu.k olahan atau kopi Bubuk.. Jika ini dil.akuk.an, 
kita berharap akan berdampak pada perluasan kesempatan kerja di 
sektor industri serta memberi nilai tambah ekonomi bagi 
masyarakat Kabupaten Mamasa". (Hasil Wawancara, Mamasa, 08 
Januari 2018). 

Sejalan dengan cara pandang yang dikemukakan tersebut, oleh 

Pemerintah Kabupaten Mamasa, melalui Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, menjadikan 3 (tiga) hal, yang menjadi fokus perhatian di 

sektor industri . Hal ini, dikemukakan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... terkait dengan industri pengolahan kopi, kami di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, memfokuskan 
perhatian pada 3 (tiga) hal. Yang pertama, yakni kapasitas para 
pengelola kopi tersebut. Kedua, terkait dengan kualitas produk kopi 
yang dihasilkan. Kemudian yang ketiga, yakni kemasan dari kopi 
yang te1ah diolab". (Hasil Wawancara, Mamasa, 08 Januari 2018). 

Penjelasan yang dikemukakan di atas, semakin mempertegas 

bahwa komoditi kopi dalam penanganannya, memang diperlukan 

pendekatan sektoral. Karena pada pendekatan sektoral pun, menunjukkan 

terdapat banyak hal-hal teknis yang perlu pembinaan. Sebagaimana yang 

dikemukakan di atas, ternyata pengolahan atau industri kopi menyasar 
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pada kemampuan orang, kualitas kopi yang diproduksi dan kemasan dari 

kopi tersebut. Ketiga aspek yang menjadi fokus perhatian Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, masing-masing 

memiliki perlakuan atau intervensi kebijakan yang berbeda. Pembinaan 

untuk para pengelola kopi industri rumah tangga di Kabupaten Mamasa, 

oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, setiap tahunnya 

menyelenggarakan program atau kegiatan yang bermuara pada 

peningkatan kapasitas mereka. Hal tersebut, dikemukakan oleh Kepala 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... pada Rencana Strategis (RENJA) Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Mamasa, ditetapkan komoditi kopi 
sebagai produk unggulan daerah. Implikasinya kemudian, adalah 
setiap tahun kami memprogramkan dan melaksanakan kegiatan­
kegiatan yang sejalan dengan itu, diantaranya yang bersifat rutin 
dan memang menjadi kebutuhan adalah peningkatan kapasitas para 
pengelola kopi berbasis industri rumalt tangga". (Hasil Wawancara, 
Mamasa, 08 Januari 20 18). 

Keterangan tersebut di atas, menunjukkan bahwa pengembangan 

komoditi kopi di Kabupaten Mamasa pada sektor pengolahan, juga 

menekankan aspek kapasitas pengelola. Karena itu, kemampuan pengelola 

tersebut harus ditingkatkan. Pengembangan kemampuan pengelola kopi 

tersebut, menurut Kepada Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

ditekankan pada proses pengolahan dan pengendaliannya. Dikemukakan 

bahwa: 

" .... dalam upaya meningkatkan kapasitas pengelola kopi di 
Kabupaten Mamasa, perhatian Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, ditekankan pada peningkatan kemampuan mereka 
dalam proses pengolahan kopi. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan, bahwa produk industri olahan kopi, kualitasnya 
tidalc hanya ditentukan oleh bahan baku, melainkan juga pada cara 
atau proses pengolahan bahan baku tersebut". (Hasil Wawancara 
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dengan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa, Mamasa, 08 Januari 20 18). 

Upaya peningkatan kemampuan terhadap pengelola kopi (industri) 

dan pengendaliannya, dilakukan dengan beberapa fase atau tahapan. 

Secara garis besar, fase atau tahapan peningkatan kemampuan terhadap 

pengelola kopi tersebut, dijelaskan oleh Kepala Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Mamasa, sebagai berikut : 

" .... bahan atau lingkup peningkatan kapasitas pengelola kopi yang 
dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa, kepada para pengelola kopi terdiri dari pemilahan bahan 
baku, proses pengeringan, proses pengolahan dan finishing kopi 
olahan". (Hasil Wawancara, Mamasa, 08 Januari 2018). 

Keterangan tersebut di atas, memperkuat dasar pemikiran dan cara 

pandang yang telah dik:emukakan sebelumnya oleh Kepala Bappeda dan 

Litbang Kabupaten Mamasa, atas urgensi pembinaan pengembangan kopi 

secara sektoral. Karena pada aspek peningkatan kapasitas pengolah kopi 

saja, juga masih terdiri dari dari berbagai segi yang terkandung di 

dalamnya. 

Demikian juga, pada aspek kualitas kopi yang dihasilkan. Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, memberi perhatian 

pembinaan yang serius terhadap hal tersebut, sebagaimana dikemukakan 

oleh Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, 

bahwa: 

" .... pembinaan lndustri kopi di Kabupaten Mamasa, menjadikan 
kualitas kopi yang dihasilkan memiliki keunggulan. Untuk maksud 
tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, 
menetapkan dan melaksanak.an kebijak.an yang sejalan dengan hal 
itu. Program dan kegiatan yang kita laksanakan tiap tahun, adalah 
penyuluhan pengolahan kopi berkualitas. T ekanannya lebih pada 
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pemilihan dan pengolahan bahan baku". (Hasil Wawancara, 
Mamasa, 08 Januari 2018). 

Keterangan tersebut di atas, memberi gambaran yang jelas tentang 

ruang lingkup pembinaan aspek kualitas kopi olahan, oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa. Ruang lingkup 

tersebut, terdiri atas pemilihan bahan baku dan pengolahannya. 

Aspek ketiga dari pembinaan pengolahan kopi yang telah 

dikemukakan terdahulu, adalah kemasan dari kopi olahan tersebut. Aspek 

kemasan, juga dipandang penting sebagaimana dikemukakan oleh Kepala 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan, bahwa : 

" ... . Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, juga 
memandang penting menetapkan dan melaksanakan kebijakan 
terkait dengan kemasan kopi olahan yang dihasilkan oleh 
masyarakat. Ini didasarkan pada pertimbangan ketahanan kemasan, 
harga dan penampilannya". Karena itu, kami di Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, secara berkesinambungan 
menyampaikan hal ini kepada para pengusaha kopi dan sekaligus 
memfasilitasinya pada batas-batas tertentu. (Hasil Wawancara, 
Mamasa, 08 Januari 20 18). 

Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pembinaan pengolahan 

kopi oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa, 

dilakukan mulai dari unsur pengelolanya, bahan baku yang digunakan, 

serta pada aspek kemasannya, sehingga kopi yang dihasilkan benar-benar 

1ayak jual di pasaran. Hal ini, dilakukan sebagai implikasi dari kebijakan 

Pemerintah Daerah, yang menetapkan kopi sebagai produk unggulan 

Kabupaten Mamasa 

4. Strategi promosi 

Dalam mendeskripsikan hasil penelitian ini, penulis merujuk pada 

proses pengambilan keputusan berdasarkan ahli. Menurut Elbing 
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(20 1 0:22), dalam bauran promosi, dikenal dengan beberapa indikator, 

yaitu identifikasi dan analisis tentang obyek yang dipromosikan, 

pengumpulan dan analisis data bahan/obyek yang dipromosikan, 

pengembangan dan evaluasi promosi~ pemilihan promosi dan altematif 

terbaik dan implementasi keputusan dan evaluasi terhadap hasil-hasil yang 

dipromosikan. Terkait dengan strategi promosi, yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Mamasa dalam upaya menentukan keputusan, 

dapat dilihat dari beberapa indikator, sebagai berikut: 

a. Lembaga pelaksana 

Upaya untuk mempromosikan berbagai potensi daerah yang 

dimiliki oleh Kabupaten Mamasa, oleh Pemerintah Daerah, melalui 

Peraturan Bupati Mamasa Nomor 23 Tahun 2016, telah membentuk 

satu lembaga daerah yang salah satu tugas dan tanggung jawabnya, 

yakni menciptakan kondisi investasi yang kondusif dan 

mempromosikan potensi Kabupaten Mamasa. Lembaga tersebut, adalah 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, dengan 

struktur organisasi sebagaimana terlampir (halaman 112). 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Mamasa, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, dibantu oleh 

Sekretaris Badan, dan 5 (lima) Kepala Bidang. Masing-masing bidang 

mengorganisir 3 (tiga) seksi. Bidang-bidang dimaksud, terdiri dari: 

1) Bidang perencanaan dan pengembangan iklim penanaman modal. 

2) Bidang pengendalian pelaksanaan penanaman modal dan sistem 

informasi. 
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3) Bidang promosi penanaman modal. 

4) Bidang penyelenggaraan perizinan dan non perizinan. 

5) Bidang pengaduan kebijakan dan pelaporan layanan. 

6) Bidang pengkajian dan pengembangan pelayanan. 

Upaya pembinaan promosi terhadap produk-produk dan 

kekayaan daerah, pada prinsipnya tidak dapat dipisahkan dengan 

seluruh bidang-bidang tersebut. Namun untuk pelaksanaan kegiatan 

promosi tersebut, hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab Bidang 

Promosi Penanaman Modal. 

b. Analisis obyek promosi 

Dalam proses pengambilan keputusan, melalui proses 

identifikasi dan diagnosa masalah, maka selaku pemerintah, 

seyogyanya merujuk pada apa yang di maksud dengan identifikasi dan 

diagnosa tentang obyek yang akan dipromosikan. Berikut hasil 

wawancara dengan Kepala Bidang Promosi dan Penanaman Modal, 

Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa, bahwa : 

" .... dalam meningkatkan dan mengembangkan kopi Mamasa, 
maka salah satu hal yang dilakukan, adalah bagaimana 
mengidentifikasi obyeklbahan, dalam hal ini kopi Mamasa 
untuk dipromosikan. Apa yang menjadi alasan utama bagi 
Pemerintah Daerah menjadikan kopi sebagai salah satu daya 
tarik dan mampu memberikan kontribusi terhadap daerah kita. 
Olehnya itu, harus betul-betul diidentiftkasi mulai dari awal 
sampai akhir dan memustuskan bahwa kopi Mamasa layak 
untuk dikembangkan." (Hasil Wawancara., Mamasa, 29 Januari 
2018). 

Analisis dimaksud di atas, dilakukan dengan cara-cara tertentu, 

yang dimaksudkan menghasilkan sesuatu yang dapat menjadi bahan 
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pengambi1an keputusan. Da1am konteks komoditi kopi, keputusan 

tersebut berupa strategi mempromosikannya. 

Pengambilan keputusan menjadi hak Pemerintah Daerah, di 

dalam menetapkan bahwa kopi Mamasa layak untuk dikembangkan, 

namun proses identiflkasi dan diagnosa, tentang obyek yang akan 

dikembangkan/dipromosikan, tetap dijalankan agar apa yang 

diputuskan menjadi sesuatu yang bermanfaat terutama terhadap 

pendapatan daerah. Hal senada, disampaikan oleh staf pada Bidang 

Promosi dan Penanaman Modal, Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan T erpadu Satu Pintu, yang terpilih sebagai informan, 

berinisial (HN), yang menyampaikan sebagai berikut : 

" .... dimana-mana, ketika Pemerintah Daerah mencari altematif 
untuk pendapatan daerah, maka tentu pilihannya jatuh kepada 
hasil sumber daya alam yang bisa dikembangkan. Maka untuk 
menentukan mana hasil sumber daya alam itu, Pemerintah 
Daerah telah melakukan proses identifikasi dan analisis terhadap 
obyek (hasil bumi), yang mampu dikembangkan/dipromosik.an. 
Hal ini, berimbas kepada output dan budget yang dikeluarkan, 
agar sebanding dengan pemasukan ketika dipromosikan dan 
dikembangkan. Sehingga ketika pemerintah memilih kopi, 
sebagai salah satu hasil bumi yang mempunyai nilai jual yang 
tinggi, maka pemerintah tidak setengah-setengah dalam 
memutuskan. Namun tetap melakukan apa yang disebut dengan 
proses identifikasi eli lapangan." (Hasil Wawancara, Mamasa, 
29 Januari 2018). 

Proses-proses seperti identifikasi dan analisis obyek promosi, 

yang dilakukan melalui pengambilan keputusan, menjadi hak 

Pemerintah Daerah. Proses identiflkasi dan analisis promosi, seringkali 

menemui hambatan dan rintangan, terutama dalam menetapkan 

obyeklbahan yang akan dipromosikan. Rwnusan identiflkasi dan 

analisis tersebut, menjadi bahan dalarn memutuskan sebuah kebijakan. 
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Hal senada, disampaikan oJeh Kepala Bidang Promosi dan 

Penanaman Modal, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... kami yakin dan sadar sekali, tentang apa yang menjadi hak 
Pemerintah Daerah, ketika memutuskan bahwa kopi sebagai 
salah satu produk yang berkontribusi terhadap PAD, namun 
setiap keputusan Pemerintah Daerah tersebut, seyogyanya 
melibatkan unsur yang lain, terutama bagaimana 
mengidentiftkasi, bahwa dari sekian banyak basil bumi yang ada 
di Kabupaten Mamasa, maka kopi menjadi salah satu basil bumi 
yang mampu mendongkrak PAD nantinya. Sehingga hal ini, 
tidak membebani keuangan daerah dalam hal promosi dan 
pengembangannya di kemudian hari. Karena sekali lagi, yang 
ingin kami sampaikan, bahwa biaya promosi itu mahal sehingga 
dibutuhkan identiftkasi yang baik dan terukur." (Hasil 
Wawancara, Mamasa, 29 Januari 2018). 

c. Pengumpulan dan anal isis data 

Langkah selanjutnya, dalam strategi promosi pengembangan 

komoditi kopi di Kabupaten Mamasa, adalah melalui proses 

pengumpulan dan analisis data bahan/obyek yang dipromosikan. 

Dalam kaitan itu, maka Dinas Penanaman Modal dan PTSP, merujuk 

pada apa yang dimaksud dengan pengumpulan dan analisis data obyek 

yang dipromosikan, melakukan pengumpulan data dan menganalisanya. 

Dikemukakan oleh Kabid Promosi dan Penanaman Modal, Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa, bahwa: 

" .... setelah melewati proses identifikasi masalah, maka proses 
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, adalah pengumpulan 
dan analisis data bahan/obyek yang dipromosikan, biasanya 
proses yang kedua ini, mernbutuhkan waktu dan konsentrasi 
perihal analisis yang relevan. Karena kita tabu, bahwa kopi 
sudah banyak dan di beberapa daerah sudah lebih dulu 
mengembangkannnya, contohnya kopi Toraja. Olehnya itu, 
pemerintah mengumpulkan bahan dan data yang memberikan 
penjelasan, bahwa kopi Mamasa juga mampu bersaing karena 
memiliki kelebihan dan keunikan tersendiri, dibandingkan 
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dengan kopi lain yang ada di Sulbar, Sulsel dan di Indonesia 
pada umumnya." (Hasil Wawancara, Mamasa, 28 Janurari 
2018). 

Data yang clikwnpulkan, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan kerangka berpikir SWOT analisis. Hal ini, dijelaskan 

oleh Kepala Bidang Promosi dan Penanaman Modal, Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, bahwa: 

" .... dalam pengumpulan data yang selanjutnya kami analisis, 
dengan pokok perhatian pada seperti apa kekuatan dan 
kelemahan yang menyertai kopi Mamasa, kemudian, juga kami 
menganalisis peluang dan ancaman yang dihadapi. Barulah hasit 
analisis tersebut menjadi rujukan dalam merumuskan strategi 
promosi". (Hasil Wawancara, Mamasa, 28 Janurari 2018). 

Walaupun pengambilan keputusan menjadi hak Pemerintah 

Daerah, namun proses pengumpulan dan analisis data bahan/obyek 

yang dipromosikan tetap dijalankan, agar apa yang diputuskan juga 

menyasar pemangku kepentingan lainnya, agar menjadi sesuatu yang 

bermanfaat. Hal ini, disampaikan oleh Kepala Bidang Promosi dan 

Penanaman Modal, Dinas Penanaman Modal dan PTSP, bahwa : 

" .... untuk menghasilkan keputusan yang berpihak kepada 
kebutuhan dan manfaat yang besar, maka proses pengumpulan 
dan analisis data bahanlobyek yang dipromosikan, dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah dalam menentukkan, bahwa 
pengembangan kopi Mamasa adalah keputusan yang berpihak 
kepada asas manfaat dan fungsinya, terutama dalam peningkatan 
PAD." (Hasil Wawancara, Mamasa, 28 Januari 2018). 

Proses pengumpulan dan analisis data bahan/obyek oleh 

Pemerintah Daerah, seringkali menemui hambatan dan rintangan, 

terutarna memilah dan memilih data bahanlobyek yang dipromosikan. 

Berikut yang disampaikan oleh Kepala Bidang Promosi, Dinas 

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa, bahwa : 
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" .... pekerjaan Pemerintah Daerah, terutama yang membidangi 
urusan promosi dan penanaman modal, adalah bekerja maksimal 
dalam pengumpulan dan analisis data bahan/obyek yang 
dipromosikan, hal ini dilakukan, untuk menghindari apa yang 
menjadi hambatan dan rintangan dalam pengumpulan data 
bahan/obyek yang dipromosikan tersebut, sebab terkadang 
pengumpulan data bahan/obyek yang dipromosikan dengan apa 
yang menjadi substansi pokok pengembangan kopi, sebagai 
modal dalam peningkatan pendapatan daerah." (Hasil 
Wawancara, Mamasa, 28 Januari 2018). 

Berdasarkan pengumpulan dan analisis data, yang dilakukan 

oleh Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa, kemudian 

dirumuskan hasil analisis atas komoditi kopi tersebut, dengan fokus 

analisis, berupa kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh komoditi 

kopi Mamasa, sebagaimana disajikan pada tabel4.3, berikut ini: 

Tabel 4.3 
Analisis SWOT atas Komoditi Kopi Kabupaten Mamasa oleh Dinas 
Penanaman Modal dan PTSP Mamasa 

Kekuatan 

Kelemahan 

Peluang 

Ancaman 

• Basis produksi di masyarakat yang massal. 
• Memiliki cita rasa yang khas dan diminati konsumen. 
• Telah dikenal secara regional. 
• Pemerintah Daerah untuk 
• Sebagian besar produk masih gelondonganlberasan. 
• Kemasan untuk kopi olahan masih terbatas. 
• . ke luar Mamasa besar. 
• Pasar regional Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, 

Nasional dan Intemasional yang prospektif. 
• Minat penanaman modal menengab untuk mengolah 

kopi Mamasa yang lebih marketabel. 
• Dukungan Pemerintah Pusat untuk mengembangkan 

komoditi daerah. 
• Aneka jenis kopi bubuk. kopi suset di pasaran. 
• Sulitnya akses atas kemasan kopi olahan. 
• Peralihan minat cita rasa kopi bagi lallangan muda ke 

dari luar daerah. 
Sumber: Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa, 2018. 
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Pada tabel 4.3 tersebut di atas, menunjukkan bahwa Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa, terlebih dahulu mengurnpulkan data, kemudian 

menganalisisnya dengan instrument strengths, weaknesses, 

opportunities, threats (SWOT) analisis, sebelum sampai pada 

perumusan strategi promosi yang ditetapkannya. Penggunaan metode 

ini, tentu sangat menolong dalam pendalaman atas kondisi internal dan 

ekstemal yang melekat serta dihadapi terkait upaya mengembangkan 

komoditi kopi Mamasa. 

Berdasarkan analisis strenghts, weaknesses, opportunities, 

threats (SWOT) tersebut, kemudian Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu, merumuskan strategi promosi komoditi 

kopi di Kabupaten Mamasa. Perumusan strategi promosi komoditi kopi 

Mamasa, dijelaskan oleh Kepala Bidang Promosi dan Penanaman 

Modal, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Mamasa, bahwa : 

" .... dalam merumuskan strategi promosi komoditi kopi, kami 
menggunakan kerangka berpikir dengan tekanan pada 
meningkatkan kekuatan, lalu membenahi kelemahan, 
selanjutnya memanfaatkan peluang, serta menghalau ancaman. 
Karena itu, terhadap setiap aspek analisis SWOT yang 
digunakan melahirkan strategi yang kami pandang relevan" 
(Hasil Wawancara, Mamasa, 28 Janua.ri 2018). 

Strategi promosi komoditi kopi, yang dirumuskan oleh Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini yang diberi narasi 

respon strategis pengembangan komoditi kopi Mamasa : 
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Tabel4.4 
• • • I - - -Str t . P b K 'M bed SWOT Anal' . 

I I " I 

Kekuatan • Memperkuat dukungan multi pihak dalam 
pengembangan kopi Mamasa. 

• Mempertahankan cita rasa kopi Mamasa untuk basis 
pasar regional, nasional dan intemasional. 

Kelemahan • Meningkatkan kopi olahan : volume, cita rasa dan 
. p_enampilan. 

Peluang • Peningkatan investasi untuk budidaya kopi dan pasar 
yang lebih luas. 

Ancaman • · Mendorong aneka produk akhir kopi Mamasa 

Sumber: Dinas Penanaman Modal dan PTSP Pintu Kabupaten Mamasa, 2018. 

Pada tabel 4.4 di atas, menunjukkan bahwa terhadap hasil 

analisis kekuatan. kelemahan. serta peluang dan ancaman kopi Mamasa 

oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Mamasa, telah menghasilkan 5 (lima) rumusan respon 

strategis. Rumusan tersebut, menurut Kepala Bidang Promosi dan 

Penanaman Modal, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Mamasa masih terlalu luas, sebagaimana 

dijelaskan bahwa : 

" .... terhadap 5 (lima) respon strategis atas analisis kekuatan, 
kelemahan serta peluang dan ancaman bagi kopi Mamasa, kami 
di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 
memandangnya masih terlalu luas. Karena itu, pada saat selesai 
dirumuskan, berkembang pandangan untuk mempertajarn 
rumusan tersebut untuk menjadi strategi promosi yang lebih 
pas". (Hasil Wawancara, Mamasa, 28 Januari 2018). 

Berdasarkan pandangan seperti yang dikemukakan di atas, 

setelah dilakukan analisis ulang atas respon strategis yang telah 

dirumuskan tersebut, kemudian oleh Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, merumuskan 
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strategi promosi komoditi kopi Mamasa, sebagaimana disajikan pada 

tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel4.5 
Rumusan Strategi Promosi Kopi Mamasa oleh Dinas Penanaman Modal 
d P 1 T d S tu p· tu K b t M • • 

j ., ,, 

I 

• Memperkuat dukungan multi pihak dalam pengembangan kopi 
Mamasa. 

• Mempertahankan cita rasa kopi Mainasa untuk basis pasar 
regional, nasional dan interriasional. 

• Meningkatkan kopi olahan : volume, cita rasa dan penampilan. 
• Peningkatan investasi untuk pasar yang lebih luas. 
• Mendorong aneka produk akhir kopi Mamasa. 

• Kemitraan multi 
pihak dalam 
mengembangkan 
kopi Mamasa. 

• Menjangkau pasar 
yang lebih luas 
dengan cita rasa kopi 
Mamasa yang khas. 

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa, 2018. 

Tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa dari 5 (lima) respon 

strategis terhadap kekuatan, kelemahan, serta peluang dan ancaman 

bagi kopi Mamasa, kemudian oleh Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, telah dirumuskan 2 

( dua) strategi promosi bagi pengembangan kopi Mamasa, kedua strategi 

tersebut masing-masing adalah : 

1) Kemitraan multi pihak dalam mengembangkan kopi Mamasa. 

2) Menjangkau pasar yang lebih luas dengan cita rasa kopi Mamasa 

yang khas. 

d. Pengembangan dan evaluasi promosi 

Tahapan selanjutnya, dalam strategi promosi pengembangan 

kopi Mamasa, adalah melalui pengembangan dan evaluasi promosi, 

dalam strategi promosi pengembangan kopi, maka Pemerintah Daerah, 

merujuk pada apa yang di maksud dengan pengembangan dan evaluasi 

promosi. Berikut hasil wawancara dengan (AP), salah seorang staf pada 
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa: 

" ... biasanya setelah melewati proses identiflk:asi masalah, mak:a 
proses yang dilak:uk:an oleh Pemerintah Daerah dalam strategi 
pengembangan kopi, adalah pengembangan dan evaluasi 
promosi, biasanya proses yang kedua ini, membutuhkan wak:tu 
dan konsentrasi perihal model promosi yang cocok dengan 
pengembangan kopi di Mamasa. Kita tahu di beberapa daerah 
pengembangan kopi semakin canggih dan modern, sehingga 
dibutuhkan sentuhan teknologi dalam pengembangannya. 
Karena hal ini, berdampak: pada biaya dan waktu yang 
dibutuhkan dalam pengembangannya di kemudian hari." (Hasil 
Wawancara, AP, Mamasa, 30 Januari 2018). 

Walaupun strategi promosi pengembangan kopi menjadi hak: 

Pemerintah Daerah, namun proses pengembangan dan evaluasi 

promosi, tetap melibatk:an pak:ar dan dijalankan dengan baik, agar apa 

yang diputuskan nanti menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi daerah. 

Hal ini, disampaikan oleh staf Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, yang terpilih sebagai informan 

berinisial (A 1), berikut ini : 

" ... untuk menghasilkan strategi promosi pengembangan kopi 
yang berpihak: kepada kebutuhan dan manfaat yang besar bagi 
daerah, mak:a proses pengembangan dan evaluasi promosi harus 
dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidangnya (pakar), 
sehingga dalam menentukan strategi promosi pengembangan 
kopi tersebut dapat berpihak: kepada asas manfaat dan fungsinya, 
terutama dalam peningkatan PAD." (Hasil Wawancara AT, 
Mamasa, 30 Januari 2018). 

Kegiatan seperti pengembangan dan evaluasi promosi yang 

dilakukan melalui strategi promosi pengembangan kopi, menjadi hak: 

Pemerintah Daerah, namun strategi promosi pengembangan kopi, 

seringkali menemui hambatan dan rintangan, terutama memilih orang 

yang berkompeten di bidangnya. Berik:ut, yang disampaik:an oleh staf 
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa yang terpilih sebagai informan berinisial (RO), berikut ini : 

" .... pekeijaan pemerintah terutama yang membidangi urusan 
strategi promosi pengembangan kopi, akan bekerja maksimal 
dalam pengembangan dan evaluasi promosi. Hal ini, dilakukan 
untuk menghindari apa yang menjadi hambatan dan rintangan 
dalam strategi promosi pengembangan kopi tersebut, sebab 
terkadang strategi promosi pengembangan kopi, tidak relevan 
dengan apa yang menjadi substansi pokok Peraturan Daerah 
(Perda) tentang Peningkatan Pendapatan Daerah." (Hasil 
Wawancara RO, Mamasa, 30 Januari 201 8). 

Pandangan yang dikemukan di atas, didasarkan pada fakta, 

bahwa sebaik apapun strategi yang dihasilkan oleh suatu organisasi, 

selalu saja dihadapkan pada berbagai kendala yang barns dievaluasi, 

sehingga strategi yang telah ditetapkan bisa dioperasikan secara efektif. 

e. Pemilihan promosi terbaik 

Sebagai bagian dari upaya dalam proses strategi promosi 

pengembangan kopi, melalui proses pemililian promosi terbaik, maka 

Pemerintah Daerah, seharusnya merujuk pada apa yang dimaksud 

dengan pemilihan promosi terbaik. Berikut, basil wawancara dengan 

(NA), salah seorang staf Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu K.abupaten Mamasa, berikut ini: 

" .... saya yakin bahwa Pemerintah Daerah pasti menggunakan 
variabel dalam memutuskan setiap Peraturan Daerah (Perda), 
tennasuk Perda peningkatan PAD Kabupaten Mamasa, melalui 
pengembangan kopi, olehnya itu proses pem.ilihan promosi 
terbaik, menjadi salah satu tahapan dalam proses strategi 
promosi pengembangan kopi tersebut." (Hasil Wawancara NA, 
Mamasa, 30 Januari 20 18). 

Strategi promosi pengembangan kopi menjadi tanggung jawab 

Pemerintah Daerah, namun proses pemilihan promosi terbaik 
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seharusnya tetap dijalankan, agar apa yang diputuskan benar-benar 

menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi daerah itu sendiri. Hal senada, 

terungkap dari penyampaian salah seorang warga masyarakat pengolah 

kopi yang terpilih sebagai infonnan berinisial (BG), berikut ini : 

" .... ketika Pemerintah Daerah melakukan strategi promosi 
pengembangan kopi dalam menetapkan aturan atau kebijakan, 
selalu menggunakan atau paling tidak melakukan proses 
pemilihan promosi terbai.k, contoh mengenai Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), da1am hal ini pengembangan kopi. Malca 
Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, patut melakukan 
strategi promosi pengembangan kopi, melalui pemilihan 
promosi yang tepat. Seperti itu contoh prosesnya.'' (Hasil 
Wawancara BG, Mamasa, 31 Januari 2018). 

Proses-proses seperti pemilihan promosi terbaik yang dilakuk:an 

melalui strategi promosi pengembangan kopi, menjadi tanggung jawab 

Pemerintah Daerah, namun strategi promosi pengembangan kopi 

seringkali menemui hambatan dan rintangan, sehingga rumusan 

pemilihan promosi terbaik yang menjadi bahan dalam memutuskan 

sebuah kebijakan tentang pengembangan kopi Mamasa, memang harus 

dilakuk:an oleh Pemerintah Daerah. Hal senada, disampaikan oleh salah 

seorang staf pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kabupaten Mamasa berinisial. (AP), yang terpilih sebagai 

inforrnan, IJ1engemuk:an, bahwa : 

" .... saya yakin dan sadar sekali tentang apa yang menjadi 
tanggung jawab dan kewajiban kami sebagai aparatur 
Pemerintah Daerah, bahwa setiap strategi promosi 
pengembangan kopi, diputuskan melalui tahap pengkajian dan 
perumusan masalah melalui pemilihan promosi terbaik. 
Dimana-mana Pemerintah Daerah, dalam melakuk:an strategi 
promosi pengembangan kopi dalarn menetapkan kebijakan atau 
strategi selalu menggunakan atau paling tidak melakukan proses 
pemilihan promosi terbaik,, (Hasil Wawancara AP, Mamasa, 31 
Januari 2018). 
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f. Implementasi dan evaluasi 

Langkah selanjutnya, dalam strategi promosi pengembangan 

kopi, adalah melalui proses implementasi keputusan dan evaluasi, 

terhadap hasil-hasil yang dipromosikan. Dalam kaitan itu, maka 

Pemerintah Daerah, merujuk pada apa yang dimaksud dengan 

implementasi keputusan dan evaluasi terhadap hasil-hasil yang 

dipromosikan. Berikut hasil wawancara dengan (AP), salah seorang staf 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa, berikut ini : 

" .... tahapan selama ini, setelah melewati proses pemilihan 
promosi terbaik, maka proses yang dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah, adalah implementasi keputusan dan evaluasi terhadap 
hasil-hasil yang dipromosikan, biasanya proses yang kelima ini, 
membutuhkan waktu dan konsentrasi, perihal penerapan dan 
evaluasi dalam strategi promosi pengembangan kopi." (Hasil 
WawancaraAP, 31 Januari 2018). 

Walaupun pengambilan keputusan menjadi tanggung jawab 

Pemerintah Daerah, namun proses implementasi keputusan dan evaluasi 

terhadap hasil-hasil promosi tetap dijalankan, agar apa yang diputuskan 

benar-benar menjadi sesuatu yang bermanfaat. Hal ini, disampaikan 

oleh salah seorang staf Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, sebagai informan berinisial 

(AP), berikutini: 

" .... kami sadar bahwa untuk menghasilkan strategi promosi 
pengembangan kopi, yang berpihak kepada kebutuhan dan 
manfaat yang besar bagi petani dan Pemerintah Daerah, maka 
proses implementasi keputusan dan evaluasi terhadap hasil-hasil 
promosi harus dilakukan oleh Pemerintah Daerah, dalam 
menentukkan strategi promosi pengembangan kopi yang 
berpihak kepada asas manfaat dan fungsinya." (Hasil 
Wawancara AP, Mamasa, 31 Januari 20 18). 
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Kegiatan seperti implementasi keputusan dan evaluasi terhadap 

hasil-hasil promosi, yang dilakukan melalui strategi promosi 

pengembangan kopi, menjadi hak Pemerintah Daerah, namun proses 

implementasi keputusan dan evaluasi terhadap hasil-hasil promosi, 

seringkali menemui hambatan dan rintangan, terutama memilah dan 

memilih promosi yang relevan. 

Berikut keterangan yang disampaikan oleh salah seorang staf 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten 

Mamasa, yang terpilih sebagai informan berinisial (AP), dalam proses 

wawancara, dernikian : 

" .... selama ini, pekerjaan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Mamasa, belum maksimal dalam implementasi keputusan dan 
evaluasi terhadap hasil-hasil promosi, hal ini dilakukan untuk 
menghindari apa yang menjadi hambatan dan rintangan dalam 
menerapkan dan mengevaluasi, sebab terkadang implementasi 
keputusan dan evaJuasi terhadap hasiJ-hasiJ promosi, tidak 
sesuai dengan apa yang menjadi substansi pokok Peraturan 
Daerah tentang peningkatan pendapatan daerah." (Hasil 
Wawancara AP, 31 Januari 2018). 

5. Kontribusi kopi terhadap peningkatan PAD 

Proses penelitian melalui hasil wawancara kepada (DT), informan 

penelitian yang terpilih, diperoleh hasil keterangan yang menyatakan 

sebagai berikut : 

" .... selama ini, pekerjaan di bidang penerimaan pendapatan daerah 
melalui strategi kebijakan pengembangan kopi, belum menyentuh 
terhadap apa yang telah dihasilkan dalam promosi 
pengembangannya, karena tidak melibatkan masyarakat setempat 
dalam mempromosikan kopi tersebut." 

Hal senada, dipertegas oleh (AB), informan lain, yakni salah 

seorang staf, pada Bidang Pendapatan Badan Pengelola Keuangan dan 
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Aset Daerah Kabupaten Mamasa, yang menuturkan keterangannya kepada 

peneliti, sebagai berikut : 

" .... sebenarnya potensi penerimaan daerah melalui pengembangan 
kopi dan sebagainya, bisa meningkat akan tetapi sebagian staf 
kurang mengoptimalkan pekerjaan tersebut, sehingga inilah yang 
menjadi salah satu penyebab berkurangnya penerimaan pendapatan 
daerah." 

Salah satu altematif potensi penerimaan Pendapatan Asli Daerah, 

dapat diperoleh dari berbagai penerimaan yang bersumber dari 

pengembangan kopi, namun ini kurang dioptimalkan, terutama terhadap 

pelaku yang memang membidangi sumber penerimaan. Apabila tim pelaku 

dimaksimalkan di lapangan, tentu akan menjadi kekuatan dalam 

menghimpun pendapatan daerah melalui sumber penjualan kopi tersebut. 

Berdasarkan basil penelitian melalui wawancara kepada (MS), 

informan penelitian yang terpilih, diperoleh hasil wawancara dengan salah 

seorang informan, menyebutkan sebagai berikut : 

" .... kalau mau efektif dan efesien penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah, maka pembenahan regulasi segera dilakukan, agar potensi 
PAD tersebut dapat dimaksimalkan." 

Hal senada disampaikan oleh (BT), informan lain pada Bidang 

Pendapatan Daerah Kabupaten Mamasa, menuturkan kepada peneliti, 

sebagai berikut : 

" .. . regulasi tentang Pendapatan Asli Daerah harus dibenahi dan 
dilengkapi dengan mengoptimalkan potensi Pendapatan Asli 
Daerah yang lain, selain yang ada sekarang (pengembangan kopi 
Mamasa) kalau itu dilakukan, maka saya yakin sumber-sumber 
Pendapatan AsJi Daerah dapat terwujud." 

Pembenahan regulasi tentang PAD di Kabupaten Mamasa, memang 

sudah saatnya dilakukan, apalagi dengan masih banyaknya sumber-sumber 
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dan potensi PAD yang belum dikelola. Terutama yang terkait dengan 

pengembangan dan strategi penjualan kopi Mamasa, perlu terus dilakukan. 

Peranan pemerintah sangat diperlukan dalam pengelolaan PAD, agar 

daerah bisa mengendalikan penerimaan dan pengeluaran tersebut. 

Hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa ada 2 ( dua) jenis kopi yang dihasilkan oleh 

masyarakat di Kabupaten Mamasa. Kedua jenis kopi dimaksud, adalah 

kopi gelondongan/berasan dan kopi olahan (bubuk). 

Terhadap kedua jenis kopi tersebut, sesungguhnya berpotensi 

menjadi sumber penerimaan daerah. Untuk kopi gelondongan!berasan, 

potensi penerimaan daerah tersebut, bersumber dari retribusi daerah, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah (Perda). Dalam konteks 

Peraturan Daerah, kopi gelondongan!berasan merupakan salah satu basil 

bumi yang dikelola oleh pangkalan basil bumi yang ada di wilayah 

Kabupaten Mamasa. 

Potensi penerimaan daerah untuk kopi olahan di Kabupaten 

Mamasa, berasal dari pajak penghasilan para pengolah kopi melalui usaha 

industri. Namun fakta menunjukkan, bahwa yang melakukan pengolahan 

kopi industri tersebut adalah usaha rumah tangga, yang masih berskala 

kecil dan produksinya terbatas, maka oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Mamasa, belum juga memberlakukan kebijakan pengenaan pajak 

pengbasilan terhadap pengelola kopi. 

Dengan demik.ian, satu-satunya sumber penerimaan daerah 

Kabupaten Mamasa dari komoditi kopi, yang berkontribusi terhadap 
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penerimaan PAD, adalah kopi gelondongan/berasan, yang didistribusi 

keluar daerah melalui pangkalan hasil bumi Kabupaten Mamasa. 

Sebelum membahas besaran kontribusi penerimaan atau 

peningkatan PAD, yang bersumber dari kopi gelondongan/berasan, yang 

didistribusi melalui pangkalan hasil bumi yang ada di wilayah Kabupaten 

Mamasa, maka terlebih dahulu akan dikemukakan perkembangan 

penerimaan Pemerintah Kabupaten Mamasa, termasuk PAD peri ode 2013 

- 2016, sebagaimana disajikan pada tabel4.6 berikut ini: 

Tabel4.6 
• -p k b p D ahK b t M • 2013 2016 

.. 
A. Pendapatan Asli 9.688.541.647,38 15.447.710.513,00 18.846.206.826,00 . 21.767.368.884,00 

Daerab 
1. Hasil Pajak daerah 2.479.036.891,00 1.924.011.431,00 2.105.638.110,10 2.432.012.017,20 
2. Hasil Retribusi 778.115.272,00 1.604.685.437,00 1.957.716.233,10 2.261.162.249,20 

Daerah 
3. Hasil Pengelolaan 1.526.090.699,00 2.293.626.073,00 2.798.223.809,10 3.231.948.499,50 

Kekayaan 
Daerahyang 
dipisahkan 

4. Lain-lain PAD 4.905.298,785,38 9.265.387.572,00 11.984.628.674,00 13.842.246.118,00 
yangsah 

B. Dana Perimbangan 527.629.909.615,00 517.528.922.485,00 502.322.976.891,00 580.583.038.309,00 
1. Hasil Bagi 

Pajak!Bukan Pajak 
21.412.763.615 13.596.453.102,00 16.587.672.784,00 20236.960.797,00 

2. Dana Alokasi Umum 410.741.106.000,00 428.106.209.743,00 444.) 05.000.000,00 460.223.567.000,00 
3. Dana Alokasi 

Khusus 95.116.040.000 75.826.260.000,00 41.630.304.107,00 100.122.510.512,00 

C. Lain-lain 
Pendapatan yang 35.644.408.970,41 54.257.460.369,00 66.194.101.650,00 76.454.187.406,00 
sab 

J umlab 572.602.860.232,79 587.234.093.727,00 587.363.285.367,00 678.804.594.599,00 

Sumber: BPS Kabupaten Mamasa, 2013-2016 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa untuk 

keseluruhan penerimaan daerah Kabupaten Mamasa, mengalami 
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peningkatan setiap tahunnya, pad a peri ode 2013 - 2016. Demikian juga, 

pada komponen PAD. Pada tahun 2013, PAD tercatat sebesar Rp. 

9.688.541.647,38 kemudian menjadi Rp. 15.447.710.513,00 pada tahun 

2014, bertambah sebesar Rp. 5.759.168.865,60 atau meningkat 59,44%. 

Kemudian pada tahun 2015 menjadi Rp. 18.846.206.826,00 atau 

bertambah Rp. 3.398.496.313,00, atau meningkat 22% dari tahun 2014. 

Selanjutnya, pada tahun 2016 menjadi Rp. 21.767.368.884,00 atau 

bertambah sebesar Rp. 2.921.162.058,00 atau meningkat 15,50% 

dibanding tahun 2015. Demikian pula, tetjadi ~ningkatan penerimaan 

daerah dari retribusi daerah setiap tahunnya, yang di dalamnya terdapat 

kontribusi penerimaan dari retribusi pangkalan hasil bumi dimana 

termasuk retribusi kopi ada eli daJamnya. 

Penerimaan retribusi pada tahun 201 3 tercatat Rp. 778.115.272,00 

kemudian pada tahun 2014 menjadi Rp. 1.604.685.437,00 jumlah retribusi 

bertambah sebesar Rp. 826.570.1 65,00 atau 106,23% dibanding tahun 

2013. Kemudian pada tahun 201 5, menjadi Rp. 1.957.716.233,10 jumlah 

retribusi bertambah Rp. 353.030.796,10 meningkat 2 1,99% dibanding 

tahun 2014. Selanjutnya, pada tahun 2016 penerimaan retribusi daerah ini 

menjadi Rp. 2.261.162.249,20 bertambah Rp. 303.446.016,10 atau 

meningkat 15,49% dibanding tallUn 201 5. 

Berdasarkan data penerimaan PAD terse but di atas, dapat 

digambarkan kontribusi yang bersumber dari hasil retribusi daerah. Pada 

tahun 2013, dari Rp. 9.688.541.647,38 sementara penerimaan dari hasil 

retribusi daerah tercatat sebesar Rp. 778.1 15.273,00 atau sebesar 8,03%. 

43587.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82 

Kemudian pada tahun 2014, dari penerimaan PAD sebesar Rp. 

15.447.710.513,00 tercatat kontribusi dari hasil retribusi daerah yakni Rp. 

1.604.685.437,00 atau 10,39%. Selanjutnya pada tahun 2015, tercatat 

penerimaan PAD sebesar Rp. 18.846.206.8263 00 dengan kontribusi 

penerimaan dari hasil retribusi daerah sebesar Rp. 1.957.716.233,10 atau 

sebesar 10,39%. Pada tahun 2016, penerimaan dari PAD tercatat Rp. 

21.767.368.884,00 sedang kontribusi dari hasil retribusi daerah yakni Rp. 

2.261.162.249,20 atau 10,39%. Hal ini, berarti bahwa kontribusi hasil 

penerimaan retribusi daerah terhadap penerimaan' PAD Kabupaten 

Mamasa per tahun rata-rata sebesar 9,80%. 

Perbandingan penerimaan hasil retribusi pangkalan hasil bumi dari 

kopi, terhadap hasil penerimaan retribusi daerah dan terhadap PAD, pada 

peri ode 20 13 - 2016, dapat dilihat pada tabel 4. 7, berikut ini : 

Tabel4.7 
Perbandingan Penerimaan Komoditi Kopi pada Pangkalan Hasil Bumi terhadap 
H 'lP . R trib . D rahd PADK b te M 2013 2016 •• 

' . ' ' ' ' . ' . 

" 

2013 9.688.541.647,38 778.115.273,00 6.396.000,00 

2014 15.447.710.513,00 1.604.685.437,00 7.749.200,00 

2015 18.846.206.826,00 1.957. 716.233,10 8.891.960,00 

2016 21.767.368.884,00 2.261.162.249,20 9.260.550,00 

. . 
Sumber : Dtolah dan Data Pada Btdang Pendapatan BPKAD Kab. Mamasa, 2017 
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Data pada tabel 4. 7 tersebut di atas, menunjukkan bahwa untuk 

retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi, menunjukkan adanya 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2013, penerimaan retribusi 

daerah pangkalan hasil bumi dari kopi ,tercatat Rp. 6.396.000,00 

kemudian menjadi Rp. 7.749.200,00 pada tahun 2014 bertambah sebesar 

Rp. 1.353.200,00 atau meningkat 21,16% dibanding tahun 2013. 

Selanjutnya pada tahun 2015, sebesar Rp. 8.891.960.000,00 angka ini 

bertambah Rp. 1.142.760,00 atau meningkat 14,75%. Tahun 2016 menjadi 

Rp. 9.260.550,00 bertambah Rp. 368.590,00 atau meningkat sebesar 

4,15% dibanding tahun 2015. Peningkatan penerimaan PAD melalui 

retribusi pangkalan hasil bumi dari kopi, sebesar 14,93% per tahun. 

Kontribusi penerimaan retribusi pangkalan hasil bumi terhadap 

PAD dan hasil retribusi daerah, disajikan pada tabel 4.8, berikut ini : 

Tabel4.8 
Kontribusi Penerimaan Retribusi Pangkalan Hasil Bumi dari Kopi 
~ ....... u ....... ~ ... PAD dan Retribusi Daerah Kab. 2013 - 2016 

2013 0,67% 0,82% 

2014 0,50% 0,48% 

2015 0,05% 0,45% 

2016 0,04% 0,41% 

Sumber : Diolah dari Data Pada Bidang Pendapatan BPKAD Kab. Mamasa, 2017 
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Data pada tabel 4.8 di atas, menunjukk:an bahwa baik kontribusi 

retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, maupun kontribusi retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi 

terhadap hasil retribusi daerah tiap tahunnya mengalami penurunan. Untuk 

kontribusi retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah, pada tahun 2013, tercatat sebesar 0,67% 

kemudian pada tahun 2014 menjadi 0,50%, kemudian pada 2015, tercatat 

sebesar 0,05%, dan tahun 2016 menjadi 0,04%. Hal ini, berarti bahwa 

kontribusi retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah, mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,21% 

setiap tahunnya. 

Kontribusi retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi terhadap 

hasil retribusi daerah pada 2013 tercatat 0,82%, kemudian pada tahun 

2014 sebesar 0,48%, tahun 2015 menjadi 0,45% dan tahun 2016 menjadi 

0,41 %. Hal ini, berarti bahwa kontribusi retribusi daerah pangkalan hasil 

bumi dari kopi terhadap hasil retribusi daerah mengalami penurunan rata­

rata sebesar 0,14% setiap tahunnya. 

C. Pembahasan 

I . Strategi promosi komoditi kopi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, tampak 

bahwa penanganan pengelolaan komoditi kopi bagi Pemerintah Kabupaten 

Mamasa, dapat dikategorikan sebagai suatu kebijakan yang cukup serius. 

Hal tersebut, ditandai dengan penetapan kebijakan pokok, yakni 

memposisikan komoditi kopi sebagai produk unggulan daerah. 
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Kebijakan pokok tersebut di atas, kemudian menunjukkan pula 

berbagai implikasi terhadap keberadaan komoditi kopi Mamasa. Implikasi 

yang sangat mendasar dalam konteks pengembangan komoditi kopi 

sebagai potensi unggulan daerah, adalah sebagai berikut : 

a. Kedudukannya dalam dokumen perencanaan daerah. 

Keberadaan komoditi kopi di Kabupaten Mamasa, relatif cukup 

memadai dalam persfektif perencanaan pembangunan daerah. Hal 

tersebut, ditandai dengan pertimbangan-pertimbangan atas pentingnya 

komoditi kopi dalam konteks peningkatan pendapatan masyarakat, 

perluasan kesempatan ketja serta kontribusinya terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), kemudian dijadikan sebagai salah satu komoditi 

unggulan daerah yang mernbutuhkan pembinaan secara 

berkesinambungan. Dengan pertimbangan yang demikian dan mendapat 

tekanan perhatian, pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Mamasa 2013 - 2018, 

selanjutnya oleh masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang 

terkait dengan pembinaan pengembangan komoditi kopi, 

menempatkannya sebagai salah satu produk unggulan daerah, yang 

harus memperoleh perlakuan pembinaan, oleh karena itu, masing­

masing SKPD terkait tersebut, menuangkannya melalui Rencana 

Strategis (Renstra) masing-masing. Seperti lazimnya dalam konsistensi 

perencanaan pembangunan daerah, kemudian masing-masing SKPD 

menjabarkan kebijakan pengembangan komoditi kopi ke dalam 

Rencana Kerja (Renja) tahunan masing-masing. 
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Keberadaan komoditi kopi di Kabupaten Mamasa, memang 

dipandang sebagai komoditi yang menjadi tanggung jawab Pemerintah 

Daerah dalam pengembangannya. Karena pada saat upaya 

pengembangan komoditi kopi masuk ke dalam dokumen perencanaan 

pembangunan daerah, maka terdapat berbagai konsekuensi yang akan 

mengikutinya. Diantara konsekuensi tersebut, adalah : 

1) Adanya SKPD yang mengorganisir pengembangan komoditi kopi. 

2) Adanya program dan kegiatan yang dilaksanakan yang secara 

langsung terkait dengan pengembangan komoditi kopi. 

3) Adanya pembiayaan yang mendukung terlaksananya program dan 

kegiatan yang dilaksanakan yang secara langsung terkait dengan 

pengembangan komoditi kopi. 

4) Penyelenggaraan pengendalian, serta monitoring dan evaluasi atas 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan yang 

secara Jangsung terkait dengan pengembangan komoditi kopi 

terse but. 

b. Pembinaan pengembangan komoditi kopi oleh Satuan Kerja Perangkat 

Daerah terkait. 

Pengembangan komoditi kopi oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Mamasa, tampak bahwa tidak semata berurusan dengan 

bagaimana mempromosikan komoditi tersebut, melainkan juga terkait 

dengan aspek lain seperti budidaya dan pengolahan. Karena aspek­

aspek tersebut, dipandang mempunyai kaitan satu dengan yang lain dan 

saling mempengaruhi. 
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Konsekuensi dari kondisi yang demikian, adalah bahwa 

penanganan pembinaan pengembangan komoditi kopi, juga melibatkan 

multi Satuan Kerja Perangkat Daerah. Pengorganisasian pengembangan 

komoditi kopi yang demikian, tentu memiliki kelebihan dan juga 

kelemahannya sekaligus. 

Sisi kelebihan dimaksud, terletak pada spesialisasi dari segi-segi 

khusus atau teknikal pengembangan komoditi kopi dapat dilakukan. 

Karena menjadikan satu komoditi sebagai fokus pengembangan, 

seringkali menghadapkan para pelaku pengembangan tersebut dengan 

kebutuhan berbagai keahlian. Dalam konteks komoditi kopi, tentu 

sangat berbeda kebutuhan penanganannya ketika dibahas pada ranah 

kebijakan Pemerintah Daerah, demikian juga pada saat harus 

dikembangkan dari sisi produksi dan juga pada dimensi pemasarannya. 

Hal-hal yang dikemukakan tersebut di atas, dalam banyak pengalaman 

membutuhkan keahlian yang berbeda. 

Kelebihan lainnya dari pelibatan berbagai Satuan Kerja 

Perangkat Daerah, dalam pengembangan komoditi kopi, terletak pada 

terbangunnya konfigurasi berbagai pengalaman dan sumber daya. 

Pendekatan yang demikian ini, biasanya memberi nilai tambah dalam 

akumulasi keahlian dan pengalaman, sumber daya ekonomi, serta 

jejaring yang berpotensi memudahkan penyelesaian atas masalah­

masaJah yang dihadapi. 

Upaya pembinaan terhadap pengembangan komoditi kopi, tentu 

dipertimbangkan bahwa masalah-masalah yang muncul dapat saja 
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beraneka ragam. Terhadap kemungkinan yang demikian, setidaknya 

masalah yang dihadapi dapat diminimalisir dengan kemampuan yang 

beragam, pada masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah yang 

diberi wewenang, tugas dan tanggungjawab pembinaan. 

Masalah yang berkaitan dengan budidaya kopi, menjadi tugas, 

wewenang dan tanggung jawab Dinas Pertanian dan Perkebunan untuk 

meresponnya, kemudian untuk masalah pengolahan pasca panen, 

menjadi tugas dan tanggung jawab Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, dalam penanganannya, serta untuk masalah 

pengembangan pengolahan kopi dalam skala besar (investasi) dan 

penyebarluasan informasi pasar, menjadi tugas dan tanggung jawab 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, untuk 

menindak lanjutinya. 

Pendekatan pelibatan berbagai Satuan Kerja Perangkat Daerah, 

dalam pengembangan komoditi kopi yang dimaksud di atas, tentu juga 

punya sisi kelemahan. Hal. tersebut, biasanya ditemukan pada kesulitan 

mengintegrasikan masalah yang dihadapi dan cara penyelesaiannya. 

Hal ini, seeing terjadi pada berbagai unit organisasi, yang sinkronisasi 

dan koordinasinya tidak berjalan dengan baik. 

Kelemahan yang dikemukakan di atas, lalu dapat mengambil 

berbagai bentuk di tingkat lapangan. Di antaranya, adalah kesulitan 

dalam membangun kesamaan pemahaman terhadap orientasi 

pengembangan komoditi kopi. Contoh yang sederhana, terjadi pada 

diferensiasi pemahaman atas konsep pasar dalam pandangan mereka 
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yang hekerja di Dinas .P~rtanian .dan Perkebunan, yang bergelut dengan 

budidaya kopi, dengan mereka yang bekerja di Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, yang bergelut dengan kopi olahan dan jalur distribusinya. 

Bentuk lain dari kesulitan yang bisa saja terjadi, yakni pada 

aspek membangun kemitraan yang efektif dalam pengembangan 

komoditi kopi ini. Mereka yang beketja pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, memandang bahwa mitra yang 

efektif tersebut, adalah sektor privat atau lembaga-lembaga riset, 

sementara mereka yang beketja di Dinas Pertanian dan Perkebunan, 

memandang mitra yang efektif, adalah masyarakat petani/pekebun kopi. 

Pendekatan pengembangan komoditi kopi, dengan melibatkan 

berbagai Satuan Ketja Perangkat Daerah, tentu juga memiliki 

kelemahan. Pertama, bahwa dengan pendekatan yang demikian, 

berkonsekuensi pada pengarahan sumber daya yang relatif besar, 

sumber daya tersebut, berupa aparatur atau sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana serta anggaran. Jadi boleh dikatakan kurang 

efisien dan efektif. 

Kelemahan kedua, terletak pada kebutuhan koordinasi dan 

sinkronisasi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program pembinaan 

pengembangan komoditi kopi, yang harus intensif atau berfrekwensi 

tinggi. Karena kelalaian pada mekanisme koordinasi dan sinkronisasi 

tersebut, sangat berpotensi menciptakan reduksi program dan kegiatan, 

pada salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang diberi wewenang, 

tugas dan tanggung jawab mengembangkan komoditi kopi. 
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Terhadap cara pandang yang dikemukakan di atas. terkait 

dengan kelebihan dan kekurangan pendekatan pelibatan multi Satuan 

Kerja Perangkat Daerah, dalam pengembangan komoditi kopi di 

Kabupaten Mamasa. dimungkinkan adanya alternatif pengorganisasian 

pengembangan komoditi kopi, melalui pembentukan Unit Pelayanan 

Teknis Daerah (UPTD), untuk komoditi unggulan Kabupaten Mamasa. 

Pengorganisasian yang dernikian, lebih relevan untuk 

penanganan pelayanan yang lebih intensif dan bersifat spesifik, seperti 

halnya pada pengembangan komoditi kopi. Kelemahan-kelemahan 

seperti yang dikemukakan di atas, in-efisiensi dan in-efektivitas serta 

kebutuhan koordinasi dan sinkronisasi yang intensif, akan lebih mudah 

teratasi oleh pengembangan kopi melalui Unit Pelayanan Teknis Daerah 

terse but. Begitu juga kelebihan-kelebihan, berupa kemudahan merespon 

berbagai masalah yang mungkin timbul seperti pada pendekatan multi 

Satuan Kerja Perangkat Daerah, dapat saja dilekatkan pada fungsi Unit 

Pelayanan Teknis Daerah, dengan melengkapinya dengan tenaga-tenaga 

pembinaan yang memiliki keahlian beragam. 

c. Strategi promosi. 

Data yang telah disajikan, terkait dengan perumusan strategi 

promosi pengembangan komoditi kopi di Kabupaten Mamasa, secara 

subtansial, menyasar pada 3 (tiga) hal pokok. Yang pertama, yakni 

menyangkut organisasi kelembagaan daerah yang diberi tugas, 

wewenang dan tanggung jawab untuk menetapkan strategi promosi 

tersebut. Kedua, yaitu menyangkut mekanisme perumusan dari strategi 
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promosi tersebut dan yang ketiga, yakni aspek isi atau content strategi 

promosi itu sendiri. 

Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, yang 

memposisikan komoditi kopi sebagai produk unggulan daerah~ maka 

sepatutnya ada lembaga yang diberi mandat oleh Pemerintah Daerah 

untuk melaksanakan tindak lanjut kebijakan tersebut. Tampaknya, 

bahwa pelimpahan tanggung tersebut, tidak hanya diserahkan kepada 

satu lembaga tertentu, melainkan oleh beberapa lembaga atau Satuan 

Kerja Perangkat Daerah, yang tugas pokok dan fungsinya relevan 

dengan pengembangan komoditi kopi. 

Penyusunan dan pelaksanaan strategi promosi pengembangan 

komoditi kopi Mamasa, menjadi tugas dan tanggung jawab Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Hal ini, berarti 

bahwa berbagai aspek yang terkait dengan promosi komoditi kopi 

Mamasa memang harus dilaksanakan, karena tersedia organisasi 

kelembagaan daerah yang harus melaksanakan wewenang, tugas dan 

tanggung jawab terse but. 

Berikut, adalah sisi mekanisme perumusan atas strategi promosi 

komoditi kopi. Berdasarkan basil penelitian yang telah dikemukakan, 

menunjukkan jika perumusan tersebut tidak dilakukan secara serta 

merta, dengan kata lain melalui tahapan-tahapan tertentu. Tahapan­

tahapan yang dilakukan dengan outputnya masing-masing cukup 

memadai. Walaupun sepenuhnya tidak sama persis dengan tahapan 

yang digunakan pada strengths, weaknesses, opportunities, threats 
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(SWOT) analisis, tetapi hal-hal yang subtantif yang diperlukan untuk 

menghasilkan suatu keputusan strategis telah dilakukan. Beberapa 

tahapan yang cukup penting dan telah ctilakukan adalah pengumpulan 

data. Dapat dibayangkan bagaimana sulitnya untuk sampai pada 

perumusan strategi promosi, tanpa didukung dengan informasi, 

keterangan dan data-data lainnya yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa data-data tersebut sejak 

awal ctiarahkan agar dapat terpilah antara informasi, keterangan dan 

data lainnya yang berhubungan dengan situasi dan kondisi eksternal 

yang dihadapi oleh kopi Mamasa dengan informasi, keterangan dan 

data lainnya yang berhubungan dengan situasi dan kondisi internal kopi 

Mamasa tersebut. Pemilihan yang dilakukan sejak awal dengan 

sendirinya memudahkan para analis data untuk melakukan 

penganalisaan data-data tersebut. 

Tahap berikut yang cukup penting dan telah ctilalrukan, adalah 

analisis data yang terkoleksi. Tahapan ini juga cukup membantu untuk 

merumuskan strategi promosi kopi Mamasa. Karena informasi, 

keterangan dan data lainnya yang telah dikumpulkan, sesungguhnya 

mengandung muatan fakta-fakta lain yang masih memerlukan 

pendalaman dan menghubungkannya antara satu fakta dengan fakta 

lainnya, sehingga dapat menjadi pendukung bagi penarikan sebuah 

kesimpulan. 

Pada tahap analisis data inilah, memiliki relevansi yang kuat 

dengan penggunaan strengths, weaknesses, opportunities, threats 
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(SWOT) analisis. Dengan.frame analisis tersebut, informasi, keterangan 

dan data lainnya bisa dikelompokkan pada segmen kekuatan dan 

kelemaban yang menyertai komoditi kopi Mamasa, demikian juga 

dengan segmen peluang dan ancaman yang dihadapi oleh komoditi kopi 

Mamasa. 

Temyata hasil analisis yang dilakukan tersebut, dapat 

merumuskan segmen kekuatan yang menyertai kopi Mamasa dengan 4 

(empat) rumusan, yakni: 

I) Basis produksi di masyarakat yang massal. 

2) Memiliki cita rasa yang khas dan diminati konsumen. 

3) Telah dikenal secara regional di Sulbar dan Sulsel, serta pemasaran 

berpotensi untuk skala nasional dan intemasional. 

4) Dukungan Pemerintah Daerah untuk pengembangannya. 

Demikian juga dengan analisis terhadap informasi, keterangan 

dan data lainnya memberi dukungan atas rumusan kelemahan yang 

menyertai kopi Mamasa, berupa : 

1) Sebagian besar produk masih gelondongan. 

2) Kemasan untuk kopi olahan masih terbatas. 

3) Biaya angkut keluar Mamasa yang besar. 

Selanjutnya analisis infonnasi, keterangan dan data lainnya 

menghasilkan rumusan peluang yang djhadapi oleh kopi Mamasa, 

yakni: 

1) Pasar regional Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, nasional dan 

internasional yang prospektif. 
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2) Minat penanaman modal menengah untuk mengolah kopi Mamasa 

yang lebih marketabel. 

3) Memperoleh dukungan Pemerintah Pusat untuk mengembangkan 

komoditi unggulan daerah. 

Terakhir, analisis informasi, keterangan dan data lainnya 

menghasilkan rumusan ancaman yang dihadapi oleh kopi Mamasa, 

yakni: 

1) Aneka jenis kopi bubuk, kopi suset yang beredar di pasaran. 

2) Sulitnya akses atas kemasan kopi olahan. 

3) Peralihan minat cita rasa kopi bagi kalangan muda ke kopi dari luar 

daerah. 

Hal ini menunjukkan, bahwa Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang diberi wewenang, tugas dan 

tanggung jawab untuk merumuskan strategi promosi komoditi kopi 

Mamasa, telah meJaksanakan wewenangan, tugas dan tanggung jawab 

tersebut hingga ke tahap menganalisis data dengan strengths, 

weaknesses, opportunities, threats (S\VOT) analisis atas informasi, 

keterangan dan data lainnya yang telah dikoleksi pada tahap 

pengumpulan data. 

Kemudian fase berikutnya, adalah merumuskan strategi atas 

promosi kopi Mamasa. Terhadap hal ini, terdapat hal yang menarik 

karena basil analisis yang telah dikemukakan di atas, tidak langsung 

menjadi bahan untuk merumuskan strategi promosi tersebut, melainkan 

masih melalui satu tahap, yang disebut dengan perumusan respon 
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strategis. Jika diperhatikan secara cermat, fase perumusan respon 

strategis ini, setidak:nya ada dua alasan yang membuat fase ini harus 

dilakuk:an. Yang pertama, bahwa memang san gat memungkinkan ada 

banyak langkah-langkah mendasar yang dapat dihasilkan, ketika para 

analis merespon situasi dan kondisi, yang terumuskan pada segmen 

kekuatan dan kelemahan yang menyertai kopi Mamasa serta peluang 

dan ancaman yang dihadapi. Kedua, rumusan strategi promosi yang 

dapat menjadi dasar dan menginspirasi berbagai program dan kegiatan, 

yang menjadi penjabarannya, memang masih membutuhkan 

simplifikasi dari banyaknya langkah-langkah mendasar yang dihasilkan 

pada analisis merespon situasi dan kondisi yang terumuskan pada 

segmen kekuatan dan kelemahan yang menyertai kopi Mamasa, serta 

peluang dan ancaman yang dihadapi. 

Hasil dari perumusan tersebut, kemudian melahirkan rumusan 

respon strategis masing-masing, sebagai berikut : 

1) Untuk kekuatan yang telah dianalisis, menghasilkan respon strategis, 

berupa: 

a) Memperkuat dukungan multi pihak dalam pengembangan kopi 

Mamasa. 

b) Mempertahankan cita rasa kopi Mamasa untuk basis pasar 

regional, nasional dan intemasional. 

2) Untuk kelemahan yang telah dianalisis, menghasilkan respon 

strategis, berupa meningkatkan kopi olahan : volume, cita rasa dan 

penampilan kemasan. 
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3) Untuk peluang yang telah dianalisis, menghasilkan respon strategis, 

yang berupa: peningkatan investasi untuk: pasar yang lebih luas. 

4) Untuk ancaman yang telah dianalisis, menghasilkan respon strategis, 

berupa: mendorong aneka produk akhir kopi Mamasa. 

Berdasarkan perumusan respon strategis tersebut, kemudian 

Dinas Penanarnan Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 

merumuskan strategi promosi komoditi kopi Mamasa, yang terdiri atas: 

1) Kemitraan multi pihak mengembangkan kopi Mamasa. 

2) Menjangkau pasar yang lebih luas dengan cita rasa kopi Mamasa 

yang khas. 

Berdasarkan kedua strategi di atas, tentu dapat dijabarkan 

berbagai kebijakan operasional atau program dan kegiatan yang relevan 

karena cakupannya yang luas. Kernitraan multi pihak mengembangkan 

kopi Mamasa, dapat menjadi landasan dikembangkannya kerjasama 

antara Pemerintah Daerah, pelalru usaha dan masyarakat untuk 

pengelolaan komoditi kopi. Tentu ruang lingkup kernitraan tersebut, 

juga dapat menjangkau berbagai program dan kegiatan yang relevan 

dengan pengembangan komoditi kopi seperti pemberdayaan 

petani/pekebun, peningkatan volume dan kualitas produksi, perluasan 

jangkauan pasar, intervensi teknologi dan sebagainya. 

Demikian juga pada strategi menjangkau pasar yang lebih luas, 

dengan cita rasa kopi Mamasa yang khas, tentu dapat dijabarkan ke 

dalam berbagai program dan kegiatan yang relevan. Diantaranya, yakni 

penyelenggaraan promosi secara berkala, pemanfaatan Ilmu dan 
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Teknologi (IT) untuk keperluan promosi dan pemasaran, 

pengembangan produk akhir kopi Mamasa yang marketable serta 

program lain yang relevan. 

Strategi promosi pengembangan kopi, adalah melalui 

pengembangan dan evaluasi promosi, dalam strategi promost 

pengembangan kopi, maka selaku Pemerintah Daerah, idealnya 

merujuk pada apa yang di maksud dengan pengembangan dan evaluasi 

promos1. 

Biasanya setelah melewati proses identifikasi masalah, maka 

proses yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam strategi 

pengembangan kopi, adalah pengembangan dan evaluasi promosi, 

proses yang kedua ini, membutuhkan waktu dan konsentrasi perihal 

model promosi yang cocok dengan pengembangan kopi di Mamasa. 

Bahkan di beberapa daerah, pengembangan kopi semakin canggih dan 

modem, sehingga dibutuhkan sentuhan teknologi dalam 

pengembangannya. Karena hal tersebut berdampak pada biaya dan 

waktu, yang dibutuhkan dalam pengembangannya di kemudian hari. 

Walaupun strategi promosi pengembangan kopi menjadi hak 

Pemerintah Daerah, namun proses pengembangan dan evaluasi 

promosi, tetap melibatkan pakar dan dijalankan dengan baik, agar apa 

yang diputuskan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi daerah. Untuk 

menghasilkan strategi promosi pengembangan kopi yang berpihak 

kepada kebutuhan dan manfaat yang besar bagi daerah, maka proses 

pengembangan dan evaluasi promosi barns dilakukan oleh orang yang 
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ahli dalam bidangnya (pakar) sehingga dapat berpibak kepada asas 

manfaat dan fungsinya. 

Pengembangan dan evaluasi promosi yang dilakukan, melalui 

strategi promosi pengembangan kopi menjadi hak Pemerintah Daerah3 

namun strategi promosi pengembangan kopi, seringkali menemui 

hambatan dan rintangan, terutama memilah dan memilih orang yang 

berkompeten di bidangnya. Peketjaan Pemerintah Daerah, terutama 

yang membidangi urusan strategi promosi pengembangan kopi, akan 

beketja maksimal dalam pengembangan dan evaluasi promosi. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari apa yang menjadi hambatan dan rintangan 

dalam strategi promosi pengembangan kopi tersebut, sebab terkadang 

strategi promosi pengembangan kopi tidak relevan dengan apa yang 

menjadi substansi pokok Peraturan Daerah (Perda), tentang peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. 

Strategi promosi pengembangan kopi melalui proses pemilihan 

promosi terbaik, maka Pemerintah Daerah seyogyanya merujuk pada 

apa yang di maksud dengan pemilihan promosi terbaik. Bahwa 

Pemerintah Daerah pasti menggunakan variabel dalam memutuskan 

setiap Peraturan Daerah, termasuk Perda peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Mamasa melalui pengembangan kopi, olehnya itu, 

proses pemilihan promosi terbaik menjadi salah satu tahapan dalam 

proses strategi promosi pengembangan kopi tersebut. 

Langkah selanjutnya, dalam strategi promosi pengembangan 

kopi, adalah melalui proses implementasi keputusan dan evaluasi 
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terhadap hasil-hasil yang dipromosikan, Pemerintah Daerah, idealnya 

merujuk pada apa yang di maksud dengan implementasi keputusan dan 

evaluasi terbadap basil-basil yang dipromosikan. Tahapan selama ini, 

setelah melewati proses pemilihan promosi terbaik, maka proses yang 

dilakukan oleh Pemerintah Daerah, adalah implementasi keputusan dan 

evaluasi terbadap basil-basil yang dipromosikan, proses yang kelima 

ini, membutuhkan waktu dan konsentrasi perihal penerapan dan 

evaluasi dalam strategi promosi pengembangan kopi. 

Pengambilan keputusan menjadi hak Pemerintah Daerah, namun 

proses implementasi keputusan dan evaluasi terbadap basil-basil 

promosi, tetap dijalankan agar apa yang diputuskan menjadi sesuatu 

yang bermanfaat. Untuk menghasilkan strategi promosi pengembangan 

kopi yang berpihak kepada kebutuhan dan manfaat yang besar, maka 

proses implementasi keputusan dan evaluasi terhadap basil-basil 

promosi, barns dilakukan oleb Pemerintah Daerah dalam menentukkan 

strategi promosi pengembangan kopi, yang berpihak kepada asas 

manfaat dan fungsinya. 

Kegiatan seperti implementasi keputusan dan evaluasi terbadap 

basil-basil promosi yang dilakukan melalui strategi promosi 

pengembangan kopi menjadi bak Pemerintah Daerah, namun proses 

implementasi keputusan dan evaluasi terhadap basil-basil promosi, 

seringkali menemui hambatan dan rintangan, terutama memilah dan 

memilih promosi yang relevan. Selama ini, pekerjaan Pemerintah 

Daerah belum maksimal dalam implementasi keputusan dan evaluasi 
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terhadap hasil-hasil promosi, hal ini dilakukan untu.k menghindari apa 

yang menjadi hambatan dan rintangan, dalam menerapkan dan 

mengevaluasi, sebab terkadang implementasi keputusan dan evaluasi 

terhadap hasil-hasil promosi, tidak sesuai dengan apa yang menjadi 

substansi pokok peraturan daerah, tentang peningkatan pendapatan 

daerah. 

2. Kontribusi kopi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat peningkatan 

terhadap kopi Mamasa setiap tahunnya. Peningkatan tersebut terjadi pada 

luas lahan, jumlah petani/pekebun, serta volume produksi kopi. 

Peningkatan yang demikian, menunjukkan beberapa gejala positif. Hal ini, 

dapat dimaknai sebagai keberhasilan di sektor budidaya, atas kebijakan 

menjadikan kopi sebagai komoditi unggulan Kabupaten Mamasa. 

Peningkatan tersebut, juga dapat menjadi petunjuk terhadap besamya 

peluang penerimaan pendapatan masyarakat petani/pekebun dari komoditi 

kopi yang mereka hasilkan serta besamya peluang bagi konstribusi 

komoditi kopi terhadap peningkatan penerimaan PAD. 

Peningkatan produksi kopi, temyata diikuti juga dengan 

peningkatan penerimaan retribusi daerah dari pangkalan hasil bumi 

komoditi kopi. Peningkatan tersebut tetjadi rata-rata sebesar Rp. 954.850,­

setiap tahunnya, periode 2013-2016. Namun peningkatan tersebut, masih 

menyisahkan masalah tersendiri, karena angka proporsi penerimaan 

retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi justru menunjukkan 

penurunan setiap tahunnya terhadap penenmaan daerah. Data 
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menunjukkan secara nyata penurunan proporsi konstribusi tersebut. Pada 

tahun 2013, rasio konstribusi retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari 

kopi yakni 0,82% terhadap PAD, kemudian menjadi 0,48% terbadap PAD 

pada tahun 2014, selanjutnya turun lagi menjadi 0,45% terbadap PAD 

pada tahun 2015 dan pada tahun 2016 menjadi 0,41% terbadap PAD. 

Dengan demikian, terdapat 2 ( dua) fakta yang bertolak belakang 

atas perkembangan penerimaan daerah dari retribusi daerah pangkalan 

basil bumi dari kopi. Pada satu sisi, nilai nominal penerimaan retribusi 

daerah pangkalan basil burni dari komoditi kopi mengalami peningkatan 

setiap tahunnya Kemudian pada sisi yang lain, menunjukkan bahwa 

proporsi konstribusi retribusi daerah pangkalan basil bumi dari komoditi 

kopi terbadap PAD justru mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Terdapat fakta lain, yang dapat menjelaskan terbadap kedua fakta 

yang terkesan bertolak belakang tersebut. Fakta lain tersebut, adalah laju 

penerimaan atau pertumbuhan PAD di Kabupaten Mamasa secara 

kumulatif memang jauh lebih besar dibanding dengan pertumbuhan 

penerimaan retribusi daerah pangkalan basil bumi dari komoditi kopi. Pada 

tahun 2013, PAD Kabupaten Mamasa Rp. 9.688.541.647,38 kemudian 

pada tahun 20 16 menjadi Rp. 21.767.368.884,00. Hal ini, berarti bahwa 

PAD Kabupaten Mamasa meningkat sebesar 124,67% selama 3 (tiga) 

tahun atau tumbuh rata-rata sebesar 41,56% per tahun. 

Sementara penerimaan dari retribusi daerah pangkalan basil bumi 

dari kopi pada tahun 2013, sebesar Rp. 6.396.000,00 kemudian pada tahun 

2016, meningkat menjadi Rp. 9.260.550,00. Hal ini, berarti bahwa tetjadi 
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peningkatan penerimaan dari retribusi daerah pangkalan basil bumi dari 

kopi sebesar 44,79% selama 3 (tiga) tahun atau peningkatan rata-rata 

sebesar 14,93% per tahun. 

Dengan demikian, per1ielasan di atas, menurunnya proporsi 

konstribusi retribusi daerah pangkalan basil bumi dari kopi terhadap PAD 

Kabupaten Mamasa setiap tahunnya, disebabkan oleh 2 (dua) faktor. Yang 

pertama, yaitu besamya peningkatan PAD secara kumulatif setiap 

tahunnya. Yang kedua, yakni kecilnya peningkatan penerimaan dari 

retribusi daerah pangkalan basil bumi dari kopi dibanding prosentase 

peningkatan PAD tersebut. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa di 

dalam komponen PAD Kabupaten Mamasa terse but, penerimaan dari 

sektor lain mengalami peningkatan relatif cukup besar, dibanding dengan 

penerimaan dari retribusi daerah pangkalan basil bumi dari kopi. 

Penjelasan ini, tentu cukup rasional dan faktual, karena pada struktur PAD 

Kabupaten Mamasa memang masih cukup sumber-sumber penerimaan 

PAD di luar penerimaan dari retribusi daerah pangkalan basil bumi dari 

kopi. 

Salah satu altematif potensi penerimaan PAD di Kabupaten 

Mamasa. dapat diperoleh dari berbagai penerimaan yang bersumber dari 

pengembagan kopi, namun kurang dioptimalkan terutama terhadap pelaku, 

yang diberi tugas untuk mendata dan menghimpun retribusi daerah. 

Apabila tim pelaku di Iapangan dimaksimalkan potensinya dalam 

pengembangan dan promosi kopi, maka hal itu akan menjadi kekuatan 

dalam menghimpun PAD melalui sumber penjualan kopi terse but. 
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Upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian daerah 

serta memperkuat struktur penerimaan daerah dalam hal pengembangan 

promosi kopi, mau tidak mau peranan PAD harus ditingkatkan, karena 

merupakan salah satu tolok ukur kemampuan dan cermin kemandirian 

daerah. Minimnya perolehan PAD Kabupaten Mamasa, masih dianggap 

sebagai hambatan dan ini harus segera dievaluasi secara sungguh-sungguh 

oleh Pemerintah Daerah, dalam upaya peningkatan pelayanan dan fasilitas 

kepada masyarakat. Padahal kurang efektif dan efisiennya target untuk 

mencapai realita pemenuhan kebutuhan masyarakat, merupakan salah satu 

hal yang menjadi pangkal permasalahan kurang tercapainya pendapatan 

daerah. 

Analisis potensi sektor unggulan dalam pengembangan ekonomi 

dan investasi daerah, harus diidentiftkasi secara menyeluruh dan 

komprehensif, mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 

da1a mengenai sumber pendapatan daerah dan sejarah perkembangan, 

menjadi acuan untuk memantapkan kemandirian daerah yang dinamis dan 

bertanggungjawab serta mewujudkan pemberdayaan dan otonomi daerah 

dalam lingkup yang lebih nyata, sehingga diperlukan pula upaya yang 

mendorong peningkatan efisiensi, efektivitas dan profesionalisme dalam 

mengelola sumber pendapatan daerah melalui pengembangan dan promosi 

komoditi kopi. 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, tentang Pajak dan 

Retribusi Daerah, menjadi payung huk:um yang kuat untuk menggali dan 

mengelola potensi penerimaan daerah dengan sebaik-baiknya untuk 
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kepentingan pembiayaan pembangunan di daerah. Hal ini harusnya sejalan 

dengan visi, misi, tujuan, sasaran dan program yang dibuat oleh Kepala 

Daerah. Dengan kata lain, daerah seharusnya memiliki keunggulan yang 

mampu mengangkat potensi, citra dan PAD melalui kopi terse but. sadar 

bahwa kemajuan daerahnya akan membawa kemajuan bagi 

masyarakatnya. Kemajuan wilayah secara otomatis akan memberikan 

dorongan terhadap kemajuan kesejahteraan masyarakatnya. 

Sampai saat ini, masih belum tergalinya potensi pendapatan daerah 

melalui pengembangan kopi Mamasa, pada umumnya disebabkan karena 

kurangnya kepekaan daerah dalam menemukan keunggulan dan potensi 

asli daerah, kepatuhan dan kesadaran wajib pajak/retribusi yang relatif 

rendah, lemahnya sistem hulrum/Perda yang mengatur ten tang PAD dan 

lemahnya administrasi pengelolaan pendapatan daerah, kelemahan 

aparatur pelaksana, kekhawatiran berlebihan dari birokrasi akan kegagalan 

dalam menjalankan programnya, ketidak optimisan akan basil yang 

mungkin dicapai, rendahnya minat investor karena iklirn investasi yang 

kurang kondusif bagi dunia usaha dan investasi. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasasarkan basil penelitian yang disajikan dan pembahasan yang 

dilak.ukan, mak.a penelitian ini menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi promosi pengembangan komoditi kopi Kabupaten Mamasa, 

perumusannya dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu dengan melalui tahapan pengumpulan data, analisis 

data dan perumusan strategi promosi, yakni kemitraan multi pihak dalam 

mengembangkan kopi Mamasa, serta mengjangkau pasar yang lebib luas 

dengan cita rasa kopi Mamasa yang khas. 

2. Pendapatan Daerah Kabupaten Mamasa dari retribusi pangkalan basil 

bumi dari komoditi kopi, menunjukkan adanya peningkatan secara 

signifikan. Namun mengalanrl penurunan proporsi terbadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Mamasa setiap tahunnya. Hal ini, 

disebabkan oleh besarnya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

secara kumulatif setiap tahunnya di seluruh sektor sumber pendapatan 

daerah di luar pendapatan asli daerah yang bersumber dari komoditi ~opi, 

sedang pendapatan daerah yang bersumber dari pangkalan basil bumi 

komoditi kopi, prosentasenya relatif kecil konstribusinya terbadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Mamasa 
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B. Saran 

1. Kiranya para peneliti lainnya dapat mengembangkan penelitian lanjutan, 

dengan memfokuskan perhatian pada perbandingan antara penerimaan 

daerah dari retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi dengan 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) lainnya, sehingga dapat 

diketahui unsur penerimaan daerah yang konstribusinya lebih besar atau 

signifikan atas keseluruhan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Mamasa. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, kiranya dalam pengembangan 

komoditi kopi, tidak hanya menjadikan konstribusi penerimaan daerah 

dari retribusi daerah pangkalan hasil bumi dari kopi terhadap peningkatan 

PAD sebagai pertimbangan pokok, melainkan mempertimbangkan pula 

upaya meningkatkan daya saing dan jangkauan komoditi kopi Mamasa, 

sehingga dampaknya dapat dirasakan lebih luas bagi masyarakat pada 

masa yang akan datang. 
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----- KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN 
TINGGI --...... 

~ r' 

~ 
UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 
2017 

PANDUAN WAWANCARA 
RISETTESIS 

"STRA TEGI PROMOSI PENGEMBANGAN KOPI 
DALAM PENINGKATAN PENDAPATAN ASLIDAERAH 

PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA" 

Disusun Oleh : 
Urbanus Karaeng 
NIM: 500973414 

J • Mohon Bapak/Ibu jelaskan seperti apa kebijakan Pemerintah Daerah 
terhadap pengembangan kopi Mamasa ? 

2. .Bagaimana bentuk pcngorganisasian pengembangan komoditi kopi 
Mamasa dihubungkan dengan berbagai Satuan Kerja Perangkat daerah 
(SKPD) yang terkait ? 

3. Apakah kebijakan pengembangan komod\t\ kopi Mamasa digariskan di 
dalam Rencana Program Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 
Mamasa? 

4. Apabh kebijakan pengembangan komodW kopi Mamasa digariskan di 
dalam Rencana Strategis (RENSTRA) dan Rencana Kerja (RENJA) 
masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait? 

1. Seperti apa pengembangan komoditi kopi Mamasa dari sisi kebijakan dan 
pembinaan budidaya kopi Mamasa ? 

2. Aspek-aspek apa saja dtut seperti apa pelaksanatumya terbadap budidaya 
kopi Mamasa ? 
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1. Sepe.rti apa pengembangan komoditi kopj Mamasa dari sjsj kebijakan dan 
pembinaan Industri dan Perdagangannya ? 

2. Aspek-aspek apa saja dan seperti apa pelaksanaannya terhadap Industri 
dan Perdagangan kopi Mamasa ? 

1. Apakah Pemerintah kopi Mamasa memiliki strategi promosi daJam 
pengembangan komoditi kopi Mamasa ? Jika ada seperti apa strategi 
promosi tersebut ? 

2. Siapa yang diberi tugas dan tanggung jawab merumuskan strategi 
promosi kopi Mamasa ? 

3. Bagaimana mekanisme perumusan strategi promosi kopi Mamasa 
dilakukan? 

4. Menurut Bapak, apa yang menjadi peluang dan ancaman dari 
pengembangan kopj Mamasa? 

5. Apa yang menjadi tolak ukur pengambilan keputusan Dinas Penanaman 
Modal dan PTSP Kabupaten Mamasa dalam pengembangan promosi 
kopi Mamasa? 

6. Apa saja yang menjadi kerangka pikir Dinas Penanaman Modal dan 
PTSP dalam merumuskan strategi promosi komoditi kopi Mamasa? 

7. Apakab Pemerintab Kabupaten Mamasa dalam hal ini Din as Penanaman 
Modal telah melakuankan proses evaluasi promosi penhal model promosi 
terbaik dan yang cocok? 

1. Menurut bapaklibu apakab penerimaan pendapatan daerah melalaui 
strategi kebijakan pengembangan kopi sudah menyentuh dan telah 
melibatkan masyarakat daJam mempromosikan kopi tersebut ? 

2. Apakah penerimaan pendapatan daerah melalui pengembangan_komoditi 
kopi telah dioptimalkan oleh aparatur/instansi terkait (Bagian Pendapatan 
DPKAD)? 

3. Apakah terdapat Peraturan daerah (PERDA) yang mengatur tentang 
penerimaan daerah yang bersumber dari kopi Mamasa ? 

4. Seperti apa perkembangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 
Mamasa dalam beberapa tahun terakhir? 

5. Seperti apa konstribusi penerimaan daerah dari kopi Mamasa terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) K.abupaten Mamasa? 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN nNGGI 

UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBUK 

2017 

TRANSKRIP WAWANCARA 

RISETTESIS 

"STRATEGI PROMOSI PENGEMBANGAN KOPI 
DALAM PENINGKA TAN PENDAP ATAN ASLI DAERAH 

PEMERINTAH KABVPATEN MAMASA" 

A. Pengantar 

Dlsusun Oleh : 
Urbanus Karaeng 
NIM : 500973414 

113 

Untuk memenuhi syarat penyelesaian studi program Magister (S2) 

Universitas Terbuka UPBJJ Majene Sulawesi Barat, maka kami Urbanus 

Karaeng sebagai salah seorang mahasiswa program Magister tersebut akan 

melakukan penyusunan tesis dengan judul "Strategi Promosi 

Pengembangan Kopi dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

Pemerintah Kabupaten Mamasa" sebagai tugas akhir penyelesaian pada 

program tersebut. 

Dalam kaitan itu, maka proses penelitian terkhusus pada pengumpulan 

data, dilakukan diantaranya melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait, 

seperti Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dan Litbang 

Kabupaten Mamasa, Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 

Mamasa, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdaganagan, Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Mamasa, 

Kepala Bagian Pendapatan BPKAD Kabupaten Mamasa, serta dengan unsur 

masyarakat pelaku usaha kopi dan masyarakat petani kopi. 
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Agar wawancara dimaksud dapat berlangsung secara efektif, etisien 

dan terarah, maka kami menyiapkan panduan wawancara dalam 

pelaksanaan wawancara dengan pihak-pihak yang telah dikemukakan di 

atas, sebagai berikut : 

B. Hasil Wawancara 

Penjelasan 

Informan : Kepala Bappeda Kab. Mamasa 

1. Bagaimana 
Pemerintah 
Kabupaten Mamasa 
memandang kopi 
sebagai produk 
daerah? 

2. Dengan kebijakan 
yang dilakukan oleh 
Pemda Kabupaten 
Mamasa terhadap 
kopi, lalu seperti apa 
program dan 
kegiatan yang 
dilakukan? 

3. Ada banyak SKPD 
di lingkungan 
Pemda Kabupaten 
Mamasayang 
mempunyru. 
relevansi dalam 
pengembangan 
komoditi kopi ini. 
Lalu bagaimana 
bentuk tanggung 
jawab SKPD terkait 
tersebut? 

Bagi Pemerintah Kabupaten Mamasa, komoditi kopi 
dipandang sebagai komoditi penting. Hal tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa komoditi ini 
telah menjadi produk yang menopang penghasilan 
masyarakat Mamasa secara luas. Seluruh wilayah 
Kecamatan di Mamasa memiliki kebun kopi. Karena 
itu Pemerintah Kabupaten memberi prioritas 
terhadap berbagai upaya untuk pengembangan 
komoditi kopi ini. 

Bagi Pemerintah Kabupaten Mamasa, penanganan 
komoditi Kopi di daerah ini diletakkan dalam 2 ( dua) 
pendekatan. Yang pertama, yakni pendekatan 
berbasis pada Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD). Yang kedua, yakni 
pendekatan berbasis kebijakan, program dan kegiatan 
pengembangan komoditi kopi tersebut. 

Komoditi kopi dalam pandangan kami adalah 
komoditi yang memiliki rantai produksi dan 
pemasaran yang relatif cukup panjang. 
Konsekuensinya adalah penanganan pengelolaan 
komoditi kopi ini tidak bisa terkonsentrasi pada satu 
saja Satuan Ketja Perangkat Daerah (SKPD), 
melainkan oleh beberapa Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD). Misal pada sektor budidaya 
pembinaannya oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan, 
pada sektor industri oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, dan untuk promosinya oleh Dinas 
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pinto. 
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4. Program dan 
kegiata.n apa saja 
yangdiarahkan 
untuk 
pengembangan kopi 
di Kabupaten 
Mamasa ? 
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SejaJan dengan pendekatan berbasis Tugas Pokok 
dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa, 
pengembangan komoditi kopi ini kemudian 
dikelompokkan ke dalam berbagai program 
pengembangan. Secara garis besarnya program 
dimaksud terdiri atas pengembangan budidaya ini 
menjadi ranah pembinaan Dinas Pertanian dan 
Perkebunan, kemudian program pengembangan 
Industri dan perdagangan yang menjadi ranah 
pembinaan Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
serta program promosi dan investasi yang menjadi 
ranah pembinaan Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Satu Pintu. 

Informan : Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab. Mamasa 

1. Dinas Pertanian dan 
Perkebunan memiliki 
kaitan deogan 
pengembangan kopi 
di Kabupaten 
Mamasa. Seperti 
kebijakan 
pengembangan kopi 
ini pada Dinas 
Bapak? 

2. Apakah ada metode 
atau cara tertentu 
yang digunakan 
untuk 
pengembangan kopi 
di Kabupaten 
Mamasa? 

Untuk pengembangan budidaya kopi di Kabupaten 
Mamasa oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan 
memberi perhatian pada 3 (tiga) aspek, yakni aspek 
tanaman kopi itu sendiri, aspek ketersediaan dan 
pengolahan lahan dan aspek pembinaan petani atau 
pekebun kopi. 

Kami di Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Mamasa, melakukan upaya-upaya pengembangan 
budidaya kopi ini dengan menggunakan 2 (dua) 
metode. Yang pertama yakni metode yang 
terintegrasi. Dengan metode ini dimaksudkan bahwa 
pemberian pemahaman dan perlakuan budidaya kopi 
dilakukan dengan menggabungkan ketiga aspek yang 
berpengaruh yakni tanaman, laban dan pekebunnya. 
Yang kedua yakni metode parsiaJ menekankan 
penanganan budidaya pengembangan kopi tersebut 
dengan perhatian pada saJah satu dari ketiga aspek 
terse but 
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3. Seperti apa cara 
atau metode tersebut 
dijelaskan lebih 
detail? 

4. Tentu ada alasan 
atau argumentasi 
mengapa Dinas 
Pertanian dan 
Perkebunan 
Kabupaten Mamasa 
memilih cara atau 
metode tertentu 
dibanding 
menggunakan cara 
atau metode yang 
lain? 
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Dengan menggunakan cara sosialisasi di dalam 
ruangan pelaksanaan program atau kegiatan bisa 
lebih simpel, dan pesertanya bisa dari berbagai 
wilayah Kecamatan di Kabupaten Mamasa. 
Kelemahan cara ini karena pekebun biasanya sulit 
diberi pemahaman hanya dengan penjelasan Iisan dan 
gambar-gambar saja, mereka kebanyakan lebih 
pahamjika melihat dan memprak.tekkan langsung di 
lapangan. 

Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Mamasa 
melakukan pemberian pemahaman kepada 
masyarakat tentang upaya pengembangan budidaya 
kopi biasanya langsung di lapangan. lni dimaksudkan 
agar lebih memudahkan para peserta memahami 
seluk beluk budidaya Kopi secara langsung, karena 
dapat mereka praktekkan seketika Namun cara ini 
juga memiliki kelemahan. Diantaranya yakni a.kses 
peserta lain yang terbatas jika dilakukan di wilayah 
yang relatif jauh dari mereka Kelemahan berikutnya 
terletak pada keterbatasan visualisasi dari pokok 
materi yang disampaikan dengan fakta lapangan yang 
terjadi ketika itu. Misal pada tanaman yang bisa 
dijelaskan hanya pada situasi dan kondisi tanaman 
ketika itu, demikian juga dengan tanah dan hal 
lainnya yang dapat diperlihatkan tentu yang sifatnya 
langsung ketika itu. 

lnforman : Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Mamasa 

1. Seperti apa kebijakan 
Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan 
Kabupaten Mamasa 
dalam 
pengembangan kopi 
Mamasa? 

Sebagai bagian dari struktur organisasi Pemerintah 
daerah yang diberi tugas dan tanggong jawab 
mengembangkan komoditi kopi, Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan telah menuangkan ke dalam 
Rencana Strategis (Renja) Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, kebijakan sektoral dalam 
pengembangan komoditi kopi ini. 
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2. Sebagai dinas yang 
diberi tanggung 
jawabdalam 
pengembangan 
Industri daerah, lalu 
bagaimana kopi 
Mamasa 
diperlakukan dalam 
kaitan tersebut? 

3. Jika kopi Mamasa 
dikembangkan dari 
sisi industri, lalu 
bagaimana Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan 
melakukannya ? 

4. Bagaimana cara atau 
bentuk pembinaan 
bagi pengolah kopi 
di Kabupaten 
Mamasa? 

5. TerbadapSDM/ 
Industria wan 
bagaimana 
perlakuannya ? 
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Sudah tidak memadai lagi komoditi kopi daerah ini 
dikembangkan hanya di sektor budidaya dan 
perdagangan saja. Karena nilai tambah ekonominya 
rendah. Oleh sebab itu menjadi tugas Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan menyebarkan kepada 
masyarakat agar komoditi kopi ini bisa ke luar dari 
Kabupaten Mamasa dalam bentuk olahan atau kopi 
Bubuk. Jika ini dilakukan, kita berharap akan 
berdampak pada perluasan kesempatan kerja di 
sektor Industri serta memberi nilai tambah ekonomi 
bagi masyarakat Kabupaten Mamasa. 

Terkait dengan lndustri pengolahan Kopi ini, kami di 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa memfokuskan perhatian pada 3 (tiga) hal. 
Yang pertama yakni kapasitas para pengelola kopi 
tersebut. Kedua terkait dengan kualitas produk kopi 
yang dihasilkan. Kemudian yang ketiga yakni 
kemasan dari kopi yang telah diolah. 

Pada Rencana Strategis (RENJA) Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa 
ditetapkan komoditi kopi sebagai produk unggulan 
daerah. lmplikasinya kemudian adalah setiap tahun 
kami memprogramkan dan melaksanakan kegiatan­
kegiatan yang sejalan dengan itu, diantaranya yang 
bersifat rutin dan memang menjadi kebutuhan adalah 
peningkatan kapasitas para pengelolah kopi berbasis 
industri rumah tangga 

Dalam upaya meningkatkan kapasitas pengelola kopi 
di Kabupaten Mamasa, perhatian Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan ditekankan -pada peningkatan 
kemampuan mereka dalam proses pengolahan kopi. 
Ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa produk 
Industri olahan kopi, kualitasnya tidak hanya 
ditentukan oleh bahan baku, melainkan juga pada 
cara atau proses pengolahan bahan baku tersebut 
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6. Dapatkah dijelaskan 
secara detail dari 
kebijakan 
pengembangan 
kemampuan 
Industrawan kopi di 
Kabupaten Mamasa? 

7. Terhadap kualitas 
produk kopi olahan 
Mamasa, apakah 
juga ada upaya 
khusus dilakukan 
olehDinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan ? 

8. Bagaimana 
perlakuannya bagi 
pemanfaatan 
kemasan untuk: kopi 
Mamasa ? 

Informan: 

1. Bagaimana 
kebijakan secara 
umum Dinas yang 
Bapak pimpin 
terhadap 
pengembangan 
komoditi kopi 
Mamasa? 
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Bahan atau lingkup peningkatan kapasitas pengelolah 
kopi yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Mamasa kepada para 
pengelola kopi terdiri dari pemilahan bahan baku, 
proses pengeringan, proses pengolahan dan finishing 
kopi olahan. 

Pembinaan Industri kopi di Kabupaten Mamasa 
menjadikan kualitas kopi yang dihasilkan memiliki 
keunggulan. Untuk maksud tersebut, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa 
menetapkan dan melaksanakan kebijakan yang 
sejalan dengan hal itu. Program dan kegiatan yang 
kita laksanakan tiap tahun adalah penyuluhan 
pengolahan kopi berkualitas. Tekanannya lebih pada 
pemilihan, dan pengolahan bahan baku. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa juga memandang penting menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan terkait dengan kemasan kopi 
olahan yang dihasilkan oleh masyarakat Ini 
didasarkan pada pertimbangan ketahanan kemasan, 
barga, dan penampilannya Karena itu, kami di 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa, secara berkesinambungan menyampaikan 
hal ini kepada para pengusaha kopi dan sekaligus 
memfasilitasinya pada batas-batas tertentu. 

Dalam meningkatkan dan mengembangkan kopi 
Mamasa maka salah satu hal yang dilakukan adalah 
bagaimana mengidentifikasi obyeklbahan dalam hal 
ini kopi Mamasa untuk: dipromosikan. Apa yang 
menjadi alasan utama oleh pemerintah untuk 
menjadikan kopi ini sebagai salah satu daya tarik dan 
mampu memberikan kontribusi terhadap daerah kita. 
Olehnya itu, harus betul-betul diidentifikasi mulai 
dari awal sampai akhir dan memutuskan bahwa kopi 
Mamasa layak untuk dikembangkan sebagai salah 
satu komoditi unggulan di Kabupaten Mamasa 
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2. Apakah 
pengembangan 
komoditi kopi 
Mamasaada 
hubungannya dengan 
peningkatan PAD 
Kabupaten Mamasa? 

3. Dapatkah dijelaskan 
deta.i I bagaimana 
bubungan 
pengembangan kopi 
dengan Peningkatan 
PAD Kabupaten 
Mamasa? 

4. Seperti tahapan yang 
dilakukan dalam 
mempromosikan 
komoditi kopi 
Mamasa? 

119 

Dimana-mana ketika pemerintah mencari alternatif 
untuk pendapatan daerah, maka tentu pilihannya 
jatub kepada basil sumber daya alam yang bisa 
dikembangkan. Maka untuk menetukkan mana basil 
sumber daya alam itu pemerintah daerah telab 
melakukan proses identifikasi dan analisis terhadap 
obyek (basil bumi) yang mampu dikembangkan 
/dipromosikan. Hal ini berimbas kepada output dan 
budget yang dikeluarkan mampu sebanding dengan 
pemasukan ketika dipromosikan dan dikembangkan. 
Sehingga ketika pemerintah memiJib Kopi sebagai 
salah satu basil bumi yang mempunyai nilai jual yang 
tinggi maka pemerintah tidak setengah-setengab 
dalam memustuskan. Namun tetap melakukan apa 
yang disebut dengan proses identifikasi di lapangan. 

Kami yakin dan sadar sekali tentang apa yang 
menjadi hak dan kewajiban pemerintah ketika 
memutuskan bahwa kopi sebagai salah satu yang 
berkontribusi terhadap PAD, namun setiap keputusan 
pemerintah tersebut seyogyanya melibatkan unsur 
yang lain terutama bagaimana mengidentifikasi 
bahwa dari sekian banyak basil bumi yang ada di 
Kabupaten Mamasa maka kopi menjadi salah satu 
basil bumi yang mampu mendongkrak PAD 
nantinya. Sehingga hal 1Dl tidak mernbebani 
keuangan daerah dalam hal promosi dan 
pengembangannya di kemudian hari. Karena sekali 
lagi yang ingin kami sampaikan bahwa biaya 
promosi itu mahal sehingga dibutuhkan identifikasi 
yang baik dan terukur. 

Setelah melewati proses identifikasi masalah maka 
proses yang dilakukan oleh pemerintah adalah 
pengwnpulan dan analisis data bahan/obyek yang 
dipromos~ biasanya proses yang kedua tru 

membutuhkan waktu dan konsentrasi perihal analisis 
yang relevan. Karena kita tabu babwa kopi itu sudah 
banyak dan di beberapa daerah sudah lebih dulu 
mengembangkannnya contohnya kopi Toraja. 
Olehnya itu, pemerintah mengumpulkan baban dan 
data yang memberikan penjelasan bahwa kopi dari 
Mamasa juga mampu bersaing karena memiliki 
kelebihan dan keunikan tersendiri dibandingkan 
dengan kopi dari daerah lain di Indonesia. 
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2. Sebagai dinas yang 
diberi tanggung 
jawabdalam 
pengembangan 
Industri daerab, lalu 
bagaimana kopi 
Mamasa 
diperlakukan dalam 
kaitan tersebut? 

3. Jikakopi Mamasa 
dikembangkan dari 
sisi industri, lalu 
bagaimana Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan 
melakukannya ? 

4. Bagaimana cara atau 
bentuk pembinaan 
bagi pengolah kopi 
di Kabupaten 
Mamasa? 

5. Terhadap SDM I 
Industria wan 
bagaimana 
perlakuannya? 
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Sudab tidak memadai lagi komoditi kopi daerab ini 
dikembangkan hanya di sektor budidaya dan 
perdagangan saja. Karena nilai tambah ekonominya 
rendab. Oleh sebab itu menjadi tugas Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan menyebarkan kepada 
masyarakat agar komoditi kopi ini bisa ke luar dari 
Kabupaten Mamasa dalam bentuk olaban atau kopi 
Bubuk. Jika ini dilakukan, kita berharap akan 
berdampak pada perluasan kesempatan kerja di 
sektor Industri serta memberi nilai tambah ekonomi 
bagi masyarakat Kabupaten Mamasa. 

Terkait dengan Industri pengolaban Kopi ini, kami di 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa memfok:uskan perbatian pada 3 (tiga) bal. 
Yang pertama yakni kapasitas para pengelola kopi 
tersebut. Kedua terkait dengan kualitas produk kopi 
yang dihasilkan. Kemudian yang ketiga yakni 
kemasan dari kopi yang telab diolab. 

Pada Rencana Strategis (RENJA) Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa 
ditetapkan komoditi kopi sebagai produk unggulan 
daerab. Implikasinya kemudian adalah setiap tabun 
kami memprogramkan dan melaksanakan kegiatan­
kegiatan yang sejalan dengan i~ diantaranya yang 
bersifat rutin dan memang menjadi kebutuhan adalab 
peningkatan kapasitas para pengelolah kopi berbasis 
industri rumah tangga. 

Dalam upaya meningkatkan kapasitas pengelola kopi 
di Kabupaten Mamasa, perhatian Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan ditekankan pada peningkatan 
kemampuan mereka dalam proses pengolahan kopi. 
Ini dilalcukan dengan pertimbangan bahwa produk 
Industri olahan kopi, kualitasnya tidak hanya 
ditentukan oleh baban baku, melainkan juga pada 
cara atau proses pengolahan baban baku tersebut. 
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6. Dapatkah dijelaskan 
secara detail dari 
kebijakan 
pengembangan 
kemampuan 
lndustrawan kopi di 
Kabupaten Mamasa? 

7. Terhadap kualitas 
pi'O(luk kopi olahan 
Mamasa, apakah 
juga ada upaya 
khusus dilakukan 
olehDinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan ? 

8. Bagaimana 
perlakuannya bagi 
pemanfaatan 
kemasan untuk kopi 
Mamasa? 

lnforman: 

1. Bagaimana 
kebijakan secara 
umum Dinas yang 
Bapak pimpin 
terhadap 
pengembangan 
komoditi kopi 
Mamasa ? 
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Bahan atau Lingkup pen.ingkatan kapasitas pengelolah 
kopi yang dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Mamasa kepada para 
pengelola kopi terdiri dari pemilahan bahan baku, 
proses pengeringan, proses pengolahan dan finishing 
kopi olahan. 

Pembinaan lndustri kopi di Kabupaten Mamasa 
menjadik:an k:ualitas kopi yang dihasilkan memili.ki 
keunggulan. Untuk maksud tersebut, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mamasa 
menetapkan dan melaksanakan kebijakan yang 
sejalan dengan hal itu. Program dan kegiatan yang 
kita laksanakan tiap tahun adalah penyuluhan 
pengolahan kopi berkualitas. Tekanannya lebih pada 
pemilihan, dan pengolahan bahan baku. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa juga memandang penting menetapkan dan 
melaksanakan kebijakan terkait dengan kemasan kopi 
olahan yang dihasilkan oleh masyarakat. Ini 
didasarkan pada pertimbangan ketahanan kemasan, 
harga, dan penampilannya. Karena itu, kami di 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 
Mamasa, secara berkesinambungan menyampaikan 
hal ini kepada para pengusaba kopi dan sekaligus 
memfasilitasinya pada batas-batas tertentu. 

Dalam meningkatkan dan mengembangkan kopi 
Mamasa maka salah satu hal yang dilakukan adalah 
bagaimana mengidentifikasi obyek/bahan dalam hal 
ini kopi Mamasa untuk dipromosikan. Apa yang 
menjadi alasan utama oleh pemerintah untuk 
menjadikan kopi ini sebagai salah satu daya tarik dan 
mampu memberikan kontribusi terbadap daerah kita. 
Olehnya itu, harus betul-betul diidentifikasi mulai 
dari awal sampai akhir dan memutuskan bahwa kopi 
Mamasa layak untuk dikembangkan sebagai salah 
satu komoditi unggulan di Kabupaten Mamasa. 
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2. Apakah 
pengembangan 
komoditi kopi 
Mamasaada 
hubungannya dengan 
peningkatan PAD 
Kabupaten Mamasa? 

3. Dapatkah dijelaskan 
detail bagaimana 
hubungan 
pengembangan kopi 
dengan Peningkatan 
PAD Kabupaten 
Mamasa? 

4. Seperti tahapan yang 
dilakukan dalam 
mempromosikan 
komoditi kopi 
Mamasa? 
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Dimana-mana ketika pemerintah mencari altematif 
untuk pendapatan daerah, maka tentu pilihannya 
jatuh kepada basil sumber daya alam yang bisa 
dikembangkan. Maka untuk menetukkan mana basil 
sumber daya alam itu pemerintah daerah telah 
melakukan proses identifikasi dan analisis terhadap 
obyek (basil bumi) yang mampu dikembangkan 
/dipromosikan. Hal ini berimbas kepada output dan 
budget yang dikeluarkan mampu sebanding dengan 
pemasukan ketika dipromosikan dan dikembangkan. 
Sehingga ketika pemerintah memilih Kopi sebagai 
salah satu basil bumi yang mempunyai nilai jual yang 
tinggi maka pemerintah tidak setengah-setengah 
dalam memustuskan. Namun tetap melakukan apa 
yang disebut dengan proses identifikasi di lapangan. 

Kami yakin dan sadar sekali tentang apa yang 
menjadi hak dan kewajiban pemerintah ketika 
mernutuskan bahwa kopi sebagai salah satu yang 
berkontribusi terhadap PAD, namun setiap keputusan 
pemerintah tersebut seyogyanya melibatkan unsur 
yang Jain terutama bagaimana mengidentifikasi 
bahwa dari sekian banyak basil bumi yang ada di 
Kabupaten Mamasa maka kopi menjadi salah satu 
basil bumi yang mampu mendongkrak PAD 
nantinya. Sehingga hal lD1 tidak mernbebani 
keuangan daerah dalam hal promost dan 
pengembangannya di kemudian bari. Karena sekali 
Iagi yang ingin kami sampaikan bahwa biaya 
promosi itu mahal seh.ingga dibutuhkan identifikasi 
yang baik dan terukur. 

Setelah melewati proses identifikasi masalah maka 
proses yang dilakukan oleb pemerintah adalah 
pengumpulan dan analisis data bahan/obyek yang 
dipromosikan, biasanya proses yang kedua tm 

membutuhkan waktu dan konsentrasi perihal analisis 
yang relevan. Karena kita tabu bahwa kopi itu sudah 
banyak dan di beberapa daerah sudah lebih dulu 
mengembangkannnya contohnya kopi Toraja. 
Olehnya itu, pemerintah mengumpulkan bahan dan 
data yang memberikan penjelasan bahwa kopi dari 
Mamasa juga marnpu bersaing karena memilik.i 
kelebihan dan keunikan tersendiri dibandingkan 
dengan kopi dari daerah lain di Indonesia. 
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5. Apakah ada analisis 
yang diJakukan dan 
bagaimana caranya 
daJam menyusun 
strategi promosi kopi 
Mamasa? 

6. Bagaimana cara 
menghubungkan 
analisis tersebut 
dengan peningkatan 
PAD Kabupaten 
Mamasa? 

7. Untuk menentukan 
strategi promosi 
tentu banyak 
informasi yang 
dibutuhkan. 
Bagaimana caranya ? 

8. Bagaimana metode 
merumuskan strategi 
pro most 
pengembangan Kopi 
Mamasaini? 

9. Seperti apa strategi 
promosi yang 
dihasilkan tersebut ? 
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Dalam pengumpulan data yang selanjutnya kami 
analisis, dengan pokok perhatian pada seperti apa 
kekuatan dan kelemahan yang menyertai kopi 
Mam~ kemudian juga kami menganalisis peluang 
dan ancaman yang dihadapi. Hasil analisis uu, 
kemudian menjadi rujukan dalam merumuskan 
strategi promosi. 

Untuk menghasilkan keputusan yang berpihak 
kepada kebutuhan dan manfaat yang besar maka 
proses pengumpulan dan analisis data bahan/obyek 
yang dipromosikan dilakukan oleh pemerintah dalam 
menentukkan bahwa pengembangan kopi Mamasa 
adalah keputusan yang berpihak kepada azas manfaat 
dan fungsinya terutama dalam peningkatan PAD. 

Pekerjaan pemerintah terutama yang membidangi 
urusan promost dan penanaman modal bekerja 
maksimaJ dalam pengumpulan dan analisis data 
bahan/obyek yang dipromosikan, hal ini dilakukan 
untuk menghindari apa yang menjadi hambatan dan 
rintangan daJam pengumpulan data bahan/obyek 
yang menjadi substansi pokok pengembangan kopi 
sebagai modal dalam peningkatan pendapatan 
daerah. 

Dalam merumuskan strategi promosi komoditi kopi, 
kami menggunakan kerangka berpikir dengan 
tekanan pada meningkatkan kekuatan, lalu 
membenahl kelemahan, selanjutnya memanfaatkan 
peluang, serta menghalau ancaman. Karena itu, 
terhadap setiap aspek analisis SWOT yang digunakan 
meJahirkan strategi yang kami pandang relevan. 

Terhadap 5 (lima) respon strategis atas analisis 
kekuatan, kelemahan, serta peluang dan ancaman 
bagi Kopi Mam~ kami di Dinas Penanaman Modal 
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu memandangnya 
masih terlalu luas. Karena itu, pada saat selesai 
dirumuskan berkembang pandangan untuk 
mempertajam rumusan tersebut untuk menjadi 
strategi promosi yang lebib pas. 
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I 0. Setelah ditentukan 
strategi promosi 
Kopi Mamasa ini, 
apakah kegiatannya 
banya sampai di siti 
saja? 

ll.Apakah banya 
sampai di situ saja ? 

12. Apakahjuga 
dilakukan evaluasi 
dari pelaksanaan 
strategi promosi 
Kopi Mamasa ini ? 
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Tabapan selama lDl seteJah melewati proses 
pemilihan promosi terbaik maka proses yang 
dilakukan oleb pemerintah daerab adalab 
implementasi keputusan dan evaluasi terbadap basil­
basil yang dipromosikan, biasanya proses yang 
kelima ini membutuhkan waktu dan konsentrasi 
peribal penerapan dan evaluasi dalam strategi 
promosi pengembangan kopi. 

Kami sadar bahwa untuk mengbasilkan strategi 
promosi pengembangan kopi yang berpibak kepada 
kebutuhan dan manfaat yang besar maka proses 
implementasi keputusan dan evaluasi terbadap basil­
basil promosi barus dilakukan oleb pemerintah dalam 
menentukkan strategi promosi pengembangan kopi 
yang berpihak kepada azas manfaat dan fungsinya. 

selama ini pekerjaan pemerintah belum maksimal 
dalam implementasi keputusan dan evaluasi terhadap 
basil-basil promos1, hal 1m dilakukan untuk 
mengbindari apa yang menjadi hambatan dan 
rintangan dalam menerapkan dan mengevaluasi, 
sebab terkadang implementasi keputusan dan 
evaluasi terhadap basil-basil promosi tidak sesuai 
dengan apa yang menjadi substansi pokok perda 
tentang peningkatan pendapatan daerab 
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Lampiran VII 
Nomor 
Tanggal 

: Peraturan Bupati Mamasa 
: 32 Tahun 2016 
: 07 November 2016 

l ! 
Bldang Bidang Pengendalian 

Perencanaan & Pelaksanaan ,......... Pengembangan - Penanaman 
lkllm Penanaman Modal 

Modal dan Slstem lnformasl 

Seksl Perencanaan 
Penananaman Seksl Pemantauan dan 

-+ Mod~l + Pengawasan 
Petaksanaan 

Seksl 
Penananaman Modal 

Pengembangan 
lklim Penananaman Seksl Pembinaan 

-+ Modal + Pelaksanaan 
Penananaman Modal 

Seksl 
4 Pembefdayaan l+ Seksl Pengolahan 

Usaha Daerah Data dan lnformasl 

.---

-+ 

-+ 

4 

STRUKTUR ORGANISASI 
DIN AS PENANANAMAN MODAL DAN PELA Y ANAN 

TERPADU SATU PINTU KABUPATEN MAMASA 

.... -.......... 
KEPALA DINAS + 

~-~-c;._~.,.._.,._....._. ~ ............... -,____..~ L ~ekretaris_j 

~ 
Sub Bagian Program dan Sub Bagian Umum dan 

Pelaporan Kepe!lawalan 

~ l l 
Bldang Promosl Blda~ Penyelenggaraan Bidang Pengaduan, 

Penanaman Petayanan Pertzinan dan Kebijakan dan 
Modal ...- Non Pel1zlnan - Pelaporan Layanan 

Seksl Seksi Pelayanan Seksl Pengaduan 
Pengembangan --. Perizinan Usaha, -+ dan lnformasl 

Promosl Kesehatan dan Kesra Lay a nan 
Penanaman 

Modal 

Seksi Pelayanan 
Seksi 

-ti Kebijakan dan 
Seksl Pelaksanaan r+ Perizinan lndustr1, 

Promosi Pangan dan Koperasl Advokasi Layanan 

Penanaman Modal 

Seksl Pelayanan Perizinan Seksl Seksi Sarana dan 
Prasarana 

Pemba~unan, 1---t Evaluasl dan 

Penanaman Modal 
--. Pemerintahan, Ll~kungsn Pelaporan Layanan 

dan Non Perlzlnan 

122 

1 
Sub Bagian 
Keua~an 

1 
Bldar9 P~kajlan .... dan 

Pengembangan 
Pelayansn 

Seksi 
~ Pengkajian, 

Regulasl dan 
Ookumentasl 

Seksl 
~ Pengembangan 

Sistlm Pelayanan 

y Seksl Hubungan 
Antar Lembaga 

------ - - - -~ 
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